PENGARUH KEMATANGAN EMOSI TERHADAP PENGUNGKAPAN DIRI PADA PENGURUS OSIS SMK NEGERI 1 SAPURAN by Rizki Eka Prasetya, Rizki
PENGARUH KEMATANGAN EMOSI TERHADAP PENGUNGKAPAN 
DIRI PADA PENGURUS OSIS SMK NEGERI 1 SAPURAN 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
 Rizki Eka Prasetya   
NIM 12104241050 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
JUNI 2016 
 
 
ii 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
v 
 
 
MOTTO 
Tanpa emosi tidak akan pernah terjadi transformasi  
dari gelap menuju terang dan dari apatis ke gerakan 
(Carl G.jung) 
 
 
Emosi adalah bagian dari kehidupan manusia, 
tetapi menjadi emosi dan tidak rasional itu keliru 
(Susilo Bambang Yudhoyono) 
 
 
Kata-kata yang dipilih dengan baik, dipadukan dengan emosi yang terukur  
adalah hal mendasar dalam mempengaruhi orang lain 
(Jim Rohn) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAAN 
Karya ini penulis persembahkan kepada : 
 Kedua orang tuaku tercinta, yang selalu memberikan doa, semangat dan 
dukungan  kepadaku. 
 Almamater Prodi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
 Agama, Nusa, dan Bangsa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
PENGARUH KEMATANGAN EMOSI TERHADAP PENGUNGKAPAN 
DIRI PADA PENGURUS OSIS SMK NEGERI 1 SAPURAN 
 
Oleh 
Rizki Eka Prasetya 
NIM 12104241050 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan pengungkapan diri. 
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kematangan 
emosi terhadap pengungkapan diri pada pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasi 
sebab-akibat. Subyek dalam penelitian ini yaitu pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran 
yang berjumlah 32 orang terdiri dari 12 laki-laki dan 20 perempuan dengan 
rentang usia 16 – 17 tahun. Instrumen yang digunakan adalah skala kematangan 
emosi dan skala pengungkapan diri. Uji validitas instrumen menggunakan 
validitas isi melalui expert judgement, Sedangkan realibilitas menggunakan 
formula Alpha Cronbach dengan koefisien alpha sebesar 0,805 pada skala 
kematangan emosi dan 0,870 pada skala pengungkapan diri. Analisis data 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan SPSS versi 21.00 For 
Windows. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
tingkat kematangan emosi terhadap tingkat pengungkapan diri (koefisien regresi 
sebesar 0,404 dan nilai signifikasi sebesar 0,014). Hal ini berarti bahwa semakin 
tinggi tingkat kematangan emosi maka semakin tinggi juga tingkat pengungkapan 
diri pada individu. Kontribusi yang diberikan kematangan emositerhadap 
pengungkapan diri sebesar 18,5% sedangkan 81,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Kata kunci : kematangan emosi, pengungkapan diri pengurus OSIS  
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Keterampilan sosial merupakan kemampuan atau kecakapan yang 
dimiliki seseorang untuk menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan 
lingkungannya meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan 
dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, memberi dan 
menerima kritik yang diberikan oleh orang lain (Zainun dalam Wati 
Sudarsih, 2011). Seseorang yang memiliki keterampilan sosial akan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya dan mampu bekerja sama 
dengan orang lain. Hal ini berarti keterampilan dalam membangun 
hubungan dengan orang lain penting untuk dikembangkan oleh setiap 
individu termasuk peserta didik. Salah satu cara untuk melatih 
keterampilan sosial peserta didik adalah dengan mengikuti Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS) (Mamat Supriatna dalam Dyah Nursanti, 
2013: 9). 
Organisasi merupakan interaksi-interaksi orang dalam sebuah 
wadah untuk melakukan kegiatan demi sebuah tujuan yang sama (Didin 
Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2008: 27). Siswa yang menjadi 
pengurus organisasi memiliki tujuan yang sama yaitu untuk melaksanakan 
semua program kerja yang disusun selama satu tahun periode 
kepengurusan. Selain itu OSIS merupakan wadah bagi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan interaksi sosial (Alfian Yanis dan Hadi 
Warsito, 2013: 106). 
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Interaksi sosial adalah suatu proses hubungan yang dinamis dan 
saling mempengaruhi antara individu (Suranto A.W, 2011: 5). Siswa yang 
menjadi pengurus OSIS memiliki interaksi yang lebih variatif 
dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti organisasi karena 
susunan pengurus OSIS terdiri dari dua angkatan yang berbeda, kelas yang 
berbeda, bahkan jurusan yang bermacam-macam.  
Kemampuan siswa dalam berinteraksi tentu melibatkan 
komunikasi dalam prosesnya. Menurut Rogers dan Kincaid (dalam Hafied 
Cangara, 2007: 20) komunikasi adalah proses pertukaran informasi dengan 
menyampaikan gagasan atau perasaan agar mendapat tanggapan dari orang 
lain dan dapat mengekspresikan dirinya yang unik. Informasi yang 
disampaikan dalam komunikasi dapat berupa identitas diri, pikiran, 
perasaan, penilaian terhadap keadaan sekitar, pengalaman masa lalu, dan 
rencana masa depan yang sifatnya rahasia atau tidak. Proses penyampaian 
informasi yang berhubungan dengan diri kepada orang lain tersebut oleh 
Jourard (dalam RetnoPuspito Sari, Tri Rejeki .A, Achmad Mujab .M, 
2006) disebut dengan pengungkapan diri (self disclosure). 
Dalam interaksi antara individu dengan orang lain, bagaimana 
orang lain akan menerima atau menolak dan bagaimana mereka ingin 
orang lain mengetahui tentang mereka atau tidak sangat ditentukan oleh 
individu dalam mengungkapkan dirinya (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 
2012: 72). Individu yang memiliki pengungkapan diri tinggi cenderung 
dapat mengungkapkan pandangan, ide-ide, atau gagasan secara jelas tanpa 
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menyakiti perasaan orang lain (Ifdil.Idkk,2013). Tanpa pengungkapan diri, 
individu cenderung mendapat penerimaan sosial kurang baik sehingga 
berpengaruh pada perkembangan kepribadiannya. Selain itu individu yang 
kurang mampu dalam pengungkapan diri terbukti tidak mampu 
menyesuaikan diri, kurang percaya diri, timbul perasaan takut, cemas, 
merasa rendah diri dan tertutup (Johnson dalam Maryam B. Gainau, 
2009). 
Pada kenyataan dilapangan, meskipun siswa yang menjadi 
pengurus OSIS dituntut untuk dapat berinteraksi dengan siswa dari jurusan 
lain, namun bukan berarti setiap pengurus OSIS telah memiliki 
pengungkapan diri yang baik. Sebagai contoh pada pengurus OSIS SMK 
N 1 Sapuran. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti pada Ketua OSIS periode 2015/1016 pada tanggal 11 Januari 
2016, bahwa sebagian besar pengurus OSIS yang dipimpinnya terutama 
yang berasal dari kelas X cenderung jarang untuk mengungkapkan 
pendapat atau pemikirannya dalam rapat. Kondisi tersebut terlihat dari 
kurangnya interaksi dalam keseharian diantara pengurusnya sehingga 
sering terjadi kesalahpahaman.  
Senada dengan informasi dari Ketua OSIS, Guru BK dan Pembina 
OSIS SMK N 1 Sapuran juga menyebutkan adanya pengurus OSIS yang 
cenderung tertutup baik saat berinteraksi dengan Pembina ataupun saat 
rapat. Hal tersebut terlihat saat anggota OSIS yang cenderung tertutup 
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tidak mengungkapkan gagasannya kepada Pembina OSIS atau saat rapat 
bersama antara pengurus OSIS dan Pembina OSIS. Selain itu tambahan 
informasi juga disampaikan oleh Sekretaris OSIS yang mengatakan bahwa 
ada pengurus OSIS yang sudah dapat mengungkapkan pendapatnya namun 
dengan kemarahan yang meluap-luap bahkan sampai meninggalkan forum 
rapat akibat pendapatanya belum diterima oleh seluruh pengurus. 
Pengungkapan diri adalah pengungkapan reaksi atau tanggapan 
terhadap situasi yang sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang 
masa lalu yang relevan atau berguna untuk memahami tanggapan dimasa 
kini (Johnson dalam Ika Mubarokah, 2015). Dalam definisi pengungkapan 
diri tersebut dijelaskan mengenai reaksi atau tanggapan yang erat 
kaitannya dengan salah satu karakteristik individu yang memiliki 
kematangan emosi. Sejalan dengan pendapat Bimo Walgito (2004: 45) 
yang mengatakan bahwa salah satu karakteristik individu yang memiliki 
kematangan emosi yaitu dapat mengatur pikirannya untuk memberikan 
tanggapan terhadap stimulus yang mengenainya. 
Katkosvy dan Gorlow (dalam M. Ilmi Rizki T., 2011: 23) 
menjelaskan mengenai aspek – aspek kematangan emosi yaitu 
kemandirian, kemampuan menerima kenyataan, kemampuan beradaptasi, 
kemampuan merespon dengan tepat, kemampuan berempati, kemampuan 
menguasai amarah. Individu yang memiliki  kematangan emosi akan 
memilki kemampuan merespon stimulus dengan tepat sebagai bentuk dari 
pengungkapan diri yang baik. Sejalan dengan pendapat Altman dan Taylor 
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(dalam Maryam B. Gainau, 2009: 5) yang menjelaskan bahwa individu 
yang memiliki pengungkapan diri mampu mengungkapkan informasi 
pribadinya dengan relevan atau tepat. 
Kematangan emosi merupakan hal yang penting bagi Pengurus 
OSIS dalam menjalankan kepengurusan organisasi. Kematangan emosi 
diperlukan oleh setiap individu agar dapat mengontrol diri dalam 
menyatakan emosi baik secara perbuatan maupun perkataan.Menurut 
Walgito (dalam Tika Destytama Putri, 2007) individu yang matang 
emosinya akan dapat bersikap toleran, dapat mengontrol diri sendiri dan 
mampu mengungkapkan emosinya secara baik, berpikir objektif, 
menerima keadaan diri dan orang lain, tidak bersifat impulsif dan 
bertanggung jawab dengan baik. 
Penelitian-penelitian terdahulu mengenai kematangan emosi telah 
dilakukan salah satunya yaitu Endah Susilowati (2013) yang meneliti 
mengenai hubungan kematangan emosi dengan penyesuaian sosial pada 
siswa akselerasi tingkat SMP mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 
positif yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian sosial. Kemudian Nadia Safitri (2010) yang meneliti 
mengenai hubungan kematangan emosi dengan penyesuaian sosial siswa 
berbakat program akselerasi SMA Negeri 3 Tangerang Selatan, 
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kematangan emosi dengan penyesuaian sosial siswa berbakat program 
akselerasi SMA Negeri 3 Tangerang Selatan. Penelitian kematangan emosi 
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juga dilakukan oleh Radhitia Paramitasari dan Ilham Nur Alvian (2012) 
yang meneliti tentang hubungan kematangan emosi dengan kecenderungan 
memaafkan pada remaja akhir. Semakin tinggi kematangan emosi pada 
remaja maka semakin tinggi kecenderungan memaafkan pada remaja 
akhir. Melihat dari penelitian sebelumnya, telah banyak dilakukan 
penelitian mengenai hubungan kematangan emosi dengan variabel lain 
namun pada kenyataannya belum ada penelitian yang mengungkap 
pengaruh kematangan emosi terhadap pengungkpan diripada pengurus 
OSIS SMK N 1 Sapuran. 
Pengaruh kematangan emosi terhadap pengungkapan diri pada 
pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran perlu adanya kajian yang lebih 
mendalam karena lingkungan sosial yang lebih bervariatif dibandingkan 
dengan siswa yang tidak aktif dalam dunia organisasi. Hasil dalam 
penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru 
bimbingan dan konseling guna peningkatan potensi sosial siswa melalui 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). 
 
A. IdentifikasiMasalah 
Berdasarkan uraian di atas maka masalah dapat diidentifikasi 
sebagai berikut : 
1. Pengurus OSIS SMK 1 Sapuran yang berasal dari kelas X cenderung 
jarang untuk mengungkapkan pendapat atau pemikirannya dalam 
rapat. 
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2. Terdapat pengurus OSIS yang cenderung tertutup saat berinteraksi 
dengan Pembina OSIS. 
3. Belum adanya penelitian yang membahas tentang pengaruh 
kematangan emosi terhadap pengungkapan diri pada pengurus OSIS 
SMKN 1 Sapuran. 
 
B. BatasanMasalah 
Dari uraian yang telah disampaikan maka peneliti membatasi 
masalah pada pengaruh kematangan emosi dengan pengungkapan diri 
pada pengurus OSIS SMKN 1 Sapuran. 
 
C. RumusanMasalah 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 
pengaruh kematangan emosi terhadap pengungkapan diri pada pengurus 
OSIS SMKN 1 Sapuran. 
 
D. TujuanPenelitian 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
kematangan emosi terhadap pengungkapan diri pada pengurus  OSIS 
SMKN 1 Sapuran. 
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E. ManfaatPenelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan keilmuan khususnya di bidang Bimbingan dan 
Konseling terkait pengaruh kematangan emosi terhadap pengungkapan 
diri pada pengurus OSIS SMKN 1 Sapuran. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 
pengurus OSIS tentang kondisi kematangan emosi dan 
pengungkapan diri yang dimilikinya untuk dikembangkan secara 
optimal. 
b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi 
permasalahan yang dialami siswa yang aktif di organisasi dalam 
hal kematangan emosi dan pengungkapan diri. Kemudian hal 
tersebut ditindak lanjuti untuk pemberian bimbingan kelompok 
kepada siswa yang menjadi pengurus OSIS untuk pengembangan 
potensi siswa. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya khususnya mengenai pengaruh kematangan emosi 
terhadap pengungkapan diri pada pengurus OSIS SMKN 1 Sapuran 
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serta dapat dijadikan salah satu pertimbangan bahan kajian untuk 
penelitian selanjutnya.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Tentang Pengungkapan Diri 
1. Pengertian Pengungkapan Diri 
Morton, Barker dan Gaut (dalam Maryam B. Gainau, 2009: 4) 
mengatakan bahwa pengungkapan diri adalah kemampuan individu 
dalam menyampaikan informasi kepada orang lain yang meliputi 
pikiran atau pendapat, keinginan, perasaan maupun perhatian.Lebih 
lanjut Johnson (dalam Ika Mubarokah, 2015) mengatakan bahwa 
pengungkapan diri berarti membagikan perasaan kepada orang lain 
tentang sesuatu yang telah orang lain katakan atau lakukan serta 
perasaan terhadap kejadian – kejadian yang baru saja disaksikan. 
Menurut Burhan Bungin (2009: 267) pengungkapan diri 
merupakan proses pengunkapan informasi diri pribadi individu kepada 
orang lain atau sebaliknya. Hal ini sependapat dengan Wrightsman 
(dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2012: 73) yang menyatakan 
bahwa pengungkapan diri adalah proses menghadirkan diri yang 
diwujudkan dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi dengan 
orang lain. Selain itu Varnali dan Toker (2015: 2) mengatakan bahwa 
pengungkapan diri adalah suatu tindakan untuk mengungkapkan 
informasi pribadi kepada orang lain agar tercipta pemahaman, 
kedekatan, dan kepercayaan dalam hubungan interpersonal. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengungkapan diri merupakan kegiatan membagi 
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perasaan dan informasi kepada orang lain tentang masa lalu yang 
relevan dengan perkataan atau kejadian yang baru saja disaksikan. 
2. Aspek – aspek Pengungkapan Diri 
Altman dan Taylor (dalam Maryam B. Gainau, 2009: 5) 
menjelaskan ada 5 aspek dalam pengungkapan diri yaitu : 
a. Ketepatan 
Ketepatan mengacu kepada apakah seorang individu 
mengungkapkan informasi pribadinya dengan relevan dan untuk 
peristiwa dimana individu terlibat atau tidak (sekarang dan di sini). 
Pengungkapan diri yang tepat dan sesuai meningkatkan reaksi yang 
positif dari pendengar. Pernyataan negatif berkaitan dengan 
penilaian diri yang sifatnya menyalahkan diri sedangkan 
pernyataan positif merupakan pernyataan yang tergolong pujian. 
b. Motivasi 
Motivasi berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan seseorang 
untuk mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Dorongan 
tersebut dapat berasal dari dalam diri maupun dari luar. Dorongan 
dari dalam diri berkaitan dengan apa yang menjadi keinginan dan 
tujuan melakukan pengungkapan diri sedangkan dorongan dari luar 
dipengaruhi lingkungan, keluarga, dan teman sebaya. 
c. Waktu 
Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cenderung 
meningkatkan kemungkinan terjadinya pengungkapan diri. 
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Pemilihan waktu yang tepat sangat penting untuk menentukan 
apakah orang dapat terbuka atau tidak. 
d. Keintensifan 
Keintensifan seseorang dalam pengungkapan diri tergantung 
kepada siapa mengungkapkan dirinya, apakah kepada teman, 
saudara, atau orang yang baru kenal. 
e. Kedalaman dan keluasan 
Kedalaman suatu pengungkapan diri individu akan sangat 
ditentukan oleh kedekatan hubungan. Semakin akrab hubungan 
individu dengan orang lain maka individu tersebut akan semakin 
terbuka kepada orang tersebut. 
Lebih lanjut Jourard (dalam Ifdil .I, 2013: 113) mengembangkan 
enam aspek pengungkapan diri yaitu sikap atau opini mengenai 
keagamaan dan pergaulan remaja, selera dan minat yang mencakup 
selera dalam makanan dan minuman maupun hobi yang disukai, 
pekerjaan atau pendidikan mencakup lingkungan pendidikan dan 
pergaulan sekolah, keuangan mencakup keadaan keuangan seperti 
sumber pemasukan dan pengeluaran, kepribadian yang mencakup 
keadaan diri seperti marah,kecewa dan sebagainya, fisik mencakup 
keadaan fisik dan kesehatan fisik. 
Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya maka 
terdapat beberapa aspek pengungkapan diri yang meliputi ketepatan, 
motivasi, waktu, keintensifan, kedalaman dan keluasan. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Diri 
Ifdil (2013: 114) menjelaskan beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan diri individu antara lain : 
a. Budaya 
Nilai – nilai budaya yang dipahami seseorang mempengaruhi 
tingkat pengungkapan diri. Budaya yang berpengaruh adalah baik 
itu dalam keluarga, pertemanan, maupun daerah. 
b. Jenis Kelamin 
Laki - laki cenderung lebih tertutup dibandingkan perempuan. Hal 
ini karena pada umumnya perempuan lebih terbuka,intim dan 
penuh emosi dalam pengungkapan dirinya. 
c. Besar kelompok 
Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil 
daripada kelompok besar. Hal ini karena jumlah ketakutan yang 
dirasakan oleh individu dalam mengungkapkan cerita tentang diri 
sendiri lebih sering terjadi dalam kelompok kecil dari pada 
kelompok besar. 
d. Perasaan menyukai / mencintai 
Seseorang lebih membuka diri kepada orang yang disukai atau 
dicintainya begitu pula sebaliknya tertutup dengan yang tidak 
disukai atau cintai. 
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e. Kepribadian 
Individu yang pandai bergaul dan ekstrovert melakukan 
pengungkapan diri lebih banyak dibandingkan mereka yang kurang 
pandai bergaul dan lebih introvert. 
f. Usia 
Terdapat perbedaan frekuensi pengungkapan diri dalam grub usia 
yang berbeda. Pengungkapan diri pada teman meningkat mulai 
usia 17-50 tahun dan selanjutnya mengalami penurunan. 
Sherwin (dalam Ika Mubarokah, 2015) mengungkapkan ada 
sembilan faktor pengungkapan diri antara lain keadaan emosional, 
hubungan interpersonal, kebenaran informasi, permasalahan, agama, 
jenis kelamin, perasaan, kesediaan berbagi dan tanggung jawab. Selain 
itu faktor yang mempengaruhi pengungkapan diri individu menurut 
Ignatius dan Kokonen (dalam Lianita Dian Hermawati, 2015) yaitu : 
a. Karakteristik individu 
Pengaruh pengungkapan diri tergantung pada individu ataupun 
karakteristik kepribadian yang dapat mendorong atau mencegah 
dalam mengungkapkan diri. Terdapat dua karkteritik individu yang 
mempengaruhi dalam pengungkapan diri yaitu fleksibilitas dan 
perasaan malu.  
b. Keadaaan emosional 
Pengungkapan diri dikaitkan dengan keadaan emosional seseorang. 
Mood positif individu membuat percepatan dalam pertukaran 
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sosial dan akhirnya menimbulkan kebutuhan untuk interaksi sosial 
yang didalamnya terdapat pengungkapan diri. Selain emosi positif, 
keadaan emosi negatif juga berpengaruh pada pengungkapan diri 
individu. Individu akan cenderung mengungkapkan diri secara 
lebih ketika mengalami keadaan psikologis yang penuh tekanan. 
c. Aspek motivasional 
Berbagai macam motivasi mendasari individu untuk 
mengungkapkan diri. Motivasi yang mendasari individu 
mengungkapkan diri adalah kebutuhan hubungan sosial dan 
menjaga komunikasi. 
d. Perbedaan jenis kelamin dan gender 
Individu yang memiliki sifat feminim yang tinggi lebih 
mengungkapkan informasi yang intim dan lebih emosional. 
Sedangkan individu yang maskulin tidak memunculkan 
pengungkapan diri yang bermakna.   
4. Tingkatan – tingkatan dalam Pengungkapan Diri 
Dalam proses hubungan interpersonal terdapat tingkatan – 
tingkatan yang berbeda dalam pengungkapan diri. Menurut Powell 
(dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2012: 74) tingkatan dalam 
pengungkapan diri yaitu : 
a. Basa – basi : merupakan taraf pengungkapan diri paling lemah atau 
dangkal, walaupun terdapat keterbukaan diantara individu tetapi 
tidak terjadi hubungan antara pribadi 
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b. Membicarakan orang lain : pada tingkat ini isi komunikasi lebih 
mendalam tetapi pada tingkat ini individu tidak mengungkapkan 
diri. 
c. Menyatakan gagasan atau pendapat : pada tingkatan ini individu 
sudah mulai menjalin hubungan yang erat. 
d. Perasaan : pada tingkat individu dapat memiliki gagasan atau 
pendapat yang sama tetapi perasaan atau emosi yang menyertai 
pendapat setiap individu berbeda-beda. 
e. Hubungan puncak : pengungkapan diri telah dilakukan secara 
mendalam pada tahap ini, individu yang menjalin hubungan antar 
pribadi dapat menghayati perasaan yang dialami individu lain. 
5. Fungsi Pengungkapan Diri 
Pengungkapan diri memiliki beberapa fungsi. Menurut Derlega 
dan Grzelak (dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2012: 75) ada lima 
fungsi pengungkapan diri, yaitu : 
a. Ekspresi 
Dalam kehidupan ini terkadang individu mengalami kekesalan dan 
kekecewaan. Untuk membuang semua kekesalan tersebut individu 
biasanya menceritakan pada teman tentang kekesalan itu. 
Pengungkapan diri semacam ini individu memiliki kesempatan 
untuk mengekspresikan perasaannya. 
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b. Penjernihan Diri 
Membagi perasaan atau pengalaman kepada orang lain individu 
dapat semakin memahami siapa dirinya sebenarnya. 
Membicarakan masalah yang sedang dihadapi kepada seorang 
teman membuat pikiran akan lebih jernih dan individu tersebut 
dapat melihat duduk persoalan dengan lebih baik. 
c. Keabsahan Sosial 
Pengungkapan diri menjadikan individu mendapatkan tanggapan 
orang lain. Individu tersebut akan mendapatkan suatu informasi 
yang bermanfaat tentang realitas sosial. 
d. Kendali sosial 
Individu mengungkapkan atau menyembunyikan informasi tentang 
keadaan dirinya dimaksudkan untuk mengadakan kontrol social. 
Hal ini untuk menimbulkan kesan baik tentang dirinya. 
e. Perkembangan hubungan 
Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri kita kepada orang 
lain serta mempercayai merupakan sarana yang paling penting 
untuk mengembangkan suatu hubungan individu sehingga semakin 
meningkatkan keakraban dengan orang lain.    
6. Manfaat Pengungkapan Diri 
Menurut Devito (dalam Maryam B. Gainau, 2009: 8) ada 
beberapa manfaat dari pengungkapan diri, yaitu : 
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a. Mengenal diri sendiri 
Individu dapat lebih mengenal diri sendiri melalui pengungkapan 
diri karena dengan mengungkapkan dirinya akan diperoleh 
gambaran baru tentang diri dan mengerti lebih dalam perilakunya. 
b. Adanya kemampuan menanggulangi masalah 
Individu dapat mengatasi masalah karena ada dukungan dan bukan 
penolakan sehingga dapat menyelesaikan atau mengurangi bahkan 
menghilangkan masalahnya. 
c. Mengurangi beban  
Jika individu menyimpan rahasia dan tidak mengungkapkannya 
kepada orang lain, maka akan terasa berat sekali memikulnya. 
Dengan adanya pengungkapan diri, individu akan merasakan beban 
itu terkurangi, sehingga orang tersebut ringan beban masalah yang 
dihadapinya. 
7. Pedoman dalam Pengungkapan Diri 
Pengungkapan diri kadang – kadang menimbulkan bahaya, 
seperti resiko adanya penolakan atau dicemooh orang lain, bahkan 
menimbulkan kerugian material (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2012: 
76). Menurut Devito (dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah, 2012: 76) 
hal – hal yang perlu dipertimbangkan dalam pengungkapan diri adalah 
sebagai berikut : 
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a. Motivasi melakukan pengungkapan diri 
Pengungkapan diri  hendaknya didorong rasa berkepentingan 
terhadap hubungan orang lain dan diri sendiri. Pengungkapan diri 
tidak hanya bersangkutan dengan diri kita saja namun juga 
bersangkutan dengan orang lain. Keterbukaan yang kita ungkapkan 
dapat saja melukai perasaan orang lain. 
b. Kesesuaian dalam pengungkapan diri 
Dalam melakukan pengungkapan diri disesuaikan dengan keadaan 
lingkungan. Apabila individu ingin mengungkapkan sesuatu 
kepada orang lain maka melihat waktu dan tempat  yang tepat. 
c. Timbal balik dari orang lain 
Selama melakukan pengungkapan diri individu hendaknya 
memberikan lawan bicara kesempatan untuk melakukan 
pengungkapan dirinya sendiri. Jika lawan bicara tidak 
melakukannya maka ada kemungkinan bahwa lawan bicara 
tersebut tidak menyukai pengungkapan diri kita. 
 
B. Kajian Tentang Kematangan Emosi 
1. Pengertian Kematangan Emosi 
Sebelum membahas pengertian kematangan emosi, perlu 
diketahui terlebih dahulu pengertian kematangan dan emosi itu sendiri. 
Menurut Berk (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2012: 
11) kematangan adalah perubahan kemampuan dan karakteristik psikis 
sebagai hasil perubahan dan kesiapan struktur biologis. Hal ini berbeda 
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dengan Chaplin (2011: 291) yang mengartikan kematangan sebagai 
proses perkembangan dalam mencapai kemasakan / usia masak. 
Kematangan itu sebenarnya merupakan suatu potensi yang dibawa 
individu sejak lahir, timbul dan bersatu dengan pembawaannya serta 
turut mengatur pola perkembangan tingkah laku individu (Desmita, 
2009: 7).  
Emosi merupakan warna afektif yang menyertai setiap keadaan 
atau perilaku individu. Warna afektif yang dimaksud adalah perasaan-
perasaan tertentu yang dialami pada saat menghadapi (menghayati) 
suatu perasaan tertentu misalnya gembira, bahagia, putus asa, terkejut, 
benci dan sebagainya (Syamsu Yusuf, 2006: 115).Menurut Goleman 
(dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2012: 62) emosi 
merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, keadaan biologis 
dan psikologis serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 
Ditambahkan oleh Kumari (2014: 1) bahwa Emosi adalah motivasi 
terbesar yang mempengaruhi sepanjang rentang kehidupan manusia, 
mempengaruhi aspirasi, tindakan dan pikiran dari individu. 
Chaplin (2011: 165) mengartikan kematangan emosi sebagai 
suatu keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari 
perkembangan emosional, dan karena itu pribadi yang bersangkutan 
tidak lagi menampilkan pola emosional seperti masa kanak-kanak. Hal 
ini senada dengan Hurlock (2003: 213) yang berpendapat bahwa 
individu telah mencapai kematangan emosi apabila ia dapat menilai 
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situasi secara kritis terlebih dulu sebelum bereaksi secara emosional 
dan tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya seperti anak –anak.  
Syamsu Yusuf (2006: 73) mengungkapkan kematangan emosi 
merupakan kemampuan individu untuk dapat bersikap toleran, merasa 
nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, mau menerima dirinya dan 
orang lain serta mampu menyatakan emosinya secara konstruktif dan 
kreatif. Seseorang yang telah mencapai kematangan emosi dapat 
mengendalikan emosinya sehingga individu tersebut akan berpikir 
secara baik dan obyektif (Bimo Walgito, 2004: 44). 
Shafeeq dan Thaqib (2015) berpendapat bahwa kematangan 
emosi merupakan hasil dari perkembangan emosi yang sehat. 
Kematangan emosi berkaitan dengan proses seseorang untuk 
menciptakan mental yang positif dan bagaimana seseorang 
mengekpresikan emosinya. Lebih lanjut Burney (dalam Radithia 
Paramitasari dan Ilham Nur Alvian, 2011: 2) menyatakan bahwa 
ekspresi emosional yang sehat menunjukkan strategi manajemen 
kemarahan yang baik dan belajar untuk mencari solusi positif untuk 
menghadapi suatu permasalahan. Seseorang yang matang secara emosi 
dapat mengekspresikan emosinya dengan cara yang dapat diterima dan 
dalam waktu yang tepat.    
Berdasarkan pemaparan berbagai pendapat di atas maka 
peneliti menyimpulkan bahwa kematangan emosi merupakan 
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kemampuan individu untuk mengendalikan diri dengan menilai situasi 
secara kritis sebelum mengungkapkan emosinya. 
2. Karakteristik Kematangan Emosi 
Menurut Bimo Walgito (2004: 45) ada beberapa ciri – ciri 
individu yang matang secara emosi antara lain : 
a. Dapat menerima baik keadaan dirinya maupun keadaan orang lain 
sesuai dengan keadaan objektifnya. 
b. Tidak bersifat impulsif, dapat mengatur pikirannya untuk 
memberikan tanggapan terhadap stimulus yang mengenainya. 
c. Dapat mengontrol emosi dengan baik sehingga dapat mengontrol  
ekspresi emosinya walaupun dalam keadaan marah. 
d. Bersifat sabar, penuh pengertian dan mempunyai toleransi yang 
baik. 
e. Mempunyai tanggung jawab yang baik, dapat berdiri sendiri, tidak 
mudah mengalami frustasi dan menghadapi masalah dengan penuh 
pengertian. 
Sutardjo A. Wiramihardja (2007: 10) mengungkapkan ada 3 
ciri yang paling penting dalam mengidentifikasi kematangan emosi 
yaitu : 
a. Disiplin Diri 
Orang Yang memiliki kematangan emosi adalah orang yang 
mampu mendisiplinkan diri dan mampu mengendalikan diri karena 
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biasanya mereka mendahulukan apa yang seharusnya lebih dulu 
dilakukan dan menomor-duakan apa yang dapat ditunda. 
b. Determinasi 
Determinasi terdapat pada orang-orang matang yang mampu 
membuat keputusan sendiri dan menemukan cara sendiri dalam 
menyelesaikan masalah. Bagi orang yang matang emosinya 
masalah merupakan tantangan dan bukan merupakan ancaman . 
c. Kemandirian 
Individu yang memiliki kematangan emosi pada dasarnya memiliki 
keinginan untuk melakukan sendiri apa yang diinginkannya. Apa 
yang dilakukannya adalah berdasarkan kemampuan diri, dapat 
mengontrol ekpresi emosi. 
Selain itu Hurlock(2003:213) juga mengungkapkan beberapa 
karakteriskit kematangan emosi remaja, yaitu : 
a. Kontrol emosi 
Individu dikatakan sudah mencapai kematangan emosi bila pada 
akhir masa remaja tidak “meledakkan” emosinya di hadapan orang 
lain melainkan menunggu saat dan tempat yang tepat untuk 
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat 
diterima. 
b. Penggunaan fungsi kritis mental 
Petunjuk kematangan emosi salah satunya bahwa individu mampu 
menilai situasi secara kritis telebih dahulu sebelum bereaksi secara 
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emosional dan tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya seperti 
seperti anak – anak atau orang yang tidak matang. Ketika ada 
rangsangan atau stimulus yang menyebabkan emosi maka individu 
yang matang emosinya dapat berpikir dahulu sebelum memberikan 
tanggapan. 
c. Pemahaman diri 
Individu yang emosinya matang memberikan reaksi emosinal yang 
stabil, tidak berubah-ubah dari satu emosi ke suasana hati yang lain 
seperti dalam periode seblumnya. Individu dikatakan memahami 
diri apabila mampu mengenali emosi yang ada pada dirinya. 
Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya 
maka peneliti menggunakan karakteristik kematangan emosi 
menurut Hurlock yaitu kontrol emosi, penggunaan fungsi kritis 
mental, dan pemahaman diri. Selanjutnya karakteristik menurut 
Hurlock ini akan dijadikan acuan oleh peneliti untuk membuat 
aspek kematangan emosi karena teori tersebut dianggap peneliti 
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi 
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2012: 69) 
menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 
kematangan emosi pada individu, antara lain : 
 
 
25 
 
a. Perubahan Jasmani 
Perubahan jasmani ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan yang 
sangat cepat dari anggota tubuh. Pada permulaan pertumbuhan ini 
hanya terbatas pada bagian-bagian tertentu saja.yang 
mengakibatkan postur tubuh menjadi tidak seimbang. 
Ketidakseimbangan tubuh ini sering mempunyai akibat yang tak 
terduga pada emosi remaja. 
b. Perubahan Pola Interaksi dengan Orang Tua 
Pola asuh orang tua terhadap anak, termasuk remaja sangat 
bervariasi. Ada yang pola asuhnya menurut apa yang terbaik oleh 
dirinya sendiri saja sehingga ada yang bersidat otoriter, 
memanjakan anak, acuh tak acuh, tetapi ada juga yang dengan 
penuh cinta kasih. Perbedaan pola asuh orang tua seperti ini dapat 
berpengaruh terhadap perbedaan perkembangan emosi remaja. 
c. Perubahan Interaksi dengan Teman Sebaya 
Faktor yang sering menimbulkan masalah emosi pada remaja 
adalah hubungan cinta dengan teman lawan jenis. Pada masa 
remaja tengah biasanya remaja benar-benar mulai jatuh cinta 
dengan teman lawan jenisnya. Gejala ini sebenarnya sehat bagi 
remaja, tetapi tidak jarang menimbulkan konflik atau gangguan 
emosi pada remaja jika tidak diikuti dengan bimbingan dari orang 
tua atau orang yang lebih dewasa. 
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d. Perubahan Pandangan Luar 
Faktor penting yang dapat mempengaruhi perkembangan emosi 
remaja selain perubahan-perubahan yag terjadi dalam diri remaja 
itu sendiri adalah pandangan dunia luar dirinya. Perubahan 
pandangan dari luar ini dapat menyebabkan konflik-konflik 
emosional dalam diri remaja. 
e. Perubahan Interaksi dengan Sekolah 
Remaja sering terbentur pada nilai- nilai yang tidak dapat mereka 
terima atau yang sama sekali bertentangan dengan nilai-nilai yang 
menarik bagi mereka ketika di sekolah. 
Young (dalam Maryati, H. Alsa dan Rohmatun, 2007) juga 
mengungkapkan beberapa faktor yang dapat memepengaruhi 
kematangan emosi seseorang. Antara lain : 
a. Faktor Lingkungan 
Lingkungan tempat individu tinggal termasuk didalamnya adalah 
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat. 
b. Faktor Individu 
Faktor individu meliputi faktor kepribadian yang dipunyai 
individu. Adanya persepsi pada setiap individu dalam 
mengartikan suatu hal juga dapat menimbulkan gejolak emosi 
pada dirinya. 
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c. Faktor Pengalaman 
Pengalaman yang diperoleh individu selama hidupnya akan 
mempengaruhi kematangan emosi yang dimiliki. 
Syamsu Yusuf (2006: 197) menjelaskan 2 faktor yang 
mempengaruhi kematangan emosi individu, yaitu : 
a. Usia 
Pada usia remaja awal perkembangan emosinya menunjukkan 
sifat yang sensitif dan reaktif. Emosi remaja awal bersifat negatif 
dan temperamental sedangkan pada remaja akhir sudah mampu 
mengendalikan emosinya. 
b. Konsidi Sosio- emosional 
Proses pencapaian kematangan emosi sangat dipengaruhi kondisi 
sosiso emosional lingkungan terutama keluarga dan teman 
sebaya. Apabila lingkungan tersebut cukup kondusif maka 
individu cenderung dapat mencapai kematangan emosinya. 
Berdasarkan pendapat yang dijelaskan sebelumnya maka 
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kematangan emosi 
yaitu faktor dari dalam individu dan faktor lingkungan. Faktor dari 
dalam individu terdiri dari usia, perubahan jasmani dan pengalaman. 
Sedangkan faktor dari luar individu yaitu pola asuh orang tua, kondisi 
sosio emosional, pandangan dari luar. 
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C. Kajian tentang Remaja Usia Sekolah Menengah Kejuruan  
1. Pengertian Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin 
adolescere (kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang 
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence, 
seperti yang dipergunakan saat ini mempunyai arti yang lebih luas 
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 
2003: 206). Pandangan ini didukung oleh Piaget (dalam Hurlock, 
2003: 206) yang mengatakan bahwa secara psikologis masa remaja 
adalah usia di mana individu berintegrasi ke dalam masyarakat 
dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang – 
orang yang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang 
sama, sekurang – kurangnya dalam masalah hak. 
Santrock (2007: 20) mendefinisikan masa remaja (adolescene) 
sebagai periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak 
dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, 
kognitif, dan sosio-emosional. Pendapat ini senada dengan Monks dan 
Knoers (2006: 259) yang mengatakan remaja tidak termasuk dalam 
golongan anak, tetapi tidak pula termasuk golongan orang dewasa atau 
orang tua.  
Rita Eka Izzaty dkk (2008: 123) menjelaskan istilah lain untuk 
menunjukkan pengertian remaja yaitu pubertas. Pubertas berasal dari 
kata pubes (dalam bahasa latin) yang berarti rambut kelamin, 
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merupakan tanda kelamin sekunder yang menekankan pada 
perkembangan seksual. Lebih lanjut Rita Eka Izzaty dkk mengatakan 
pemakaian kata pubertas sama dengan remaja tetapi lebih 
menunjukkan remaja dalam perkembangan seksualnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa remaja merupakan masa transisi perkembangan 
manusia antara anak-anak menuju dewasa yang mencakup kematangan 
emosional, fisik, mental, dan sosial. 
2. Pembagian Masa Remaja 
Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia 
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 
(Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 124). Hurlock (2003: 206) mengatakan 
penelitian tentang perubahan perilaku, sikap dan nilai-nilai sepanjang 
masa remaja tidak hanya menunjukkan bahwa setiap perubahan terjadi 
lebih cepat pada awal remaja daripada tahap akhir masa remaja, tetapi 
menunjukkan perbedaan pada awal dan akhir remaja. Secara umum 
masa remaja dibagi menjadi dua bagian yaitu awal masa dan akhir 
masa remaja. Lebih lanjut Hurlock mengatakan awal masa remaja 
berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai 16/17 tahun dan akhir 
remaja bermula dari usia 16/17 tahun sampai 18 tahun,yaitu usia 
matang secara hukum. 
Berbeda dengan Santrock (2007: 20) yang menjelaskan bahwa  
masa remaja dimulai sekitar usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada 
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sekitar 18 hingga 22 tahun. Sedangkan menurut Mappiare (dalam 
Mohammad ali dan Mohammad Asrori, 2006) masa remaja  dijelaskan 
lebih spesifik yaitu masa remaja putri berlangsung antara 12 tahun 
sampai 21 tahun dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi putra. Rentang 
usia ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun 
sampai 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai 
dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. Periode remaja ini sifatnya 
relatif karena masing-masing ahli maupun negara menggunakan 
pendekatan yang berbeda-beda. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembagian masa remaja dibagi menjadi 2 yaitu masa remaja awal dan 
masa remaja akhir. Masa remaja awal berlangsung sekitar 12 tahun 
hingga 17 tahun sedangkan masa remaja akhir yaitu berlangsung antara 
18 tahun hingga 22 tahun. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada upaya 
meninggalkan perilaku dan sikap kekanak - kanakan serta 
mempersiapkan diri untuk menghadapi masa dewasa. Adapun tugas 
perkembangan masa remaja dijelaskan oleh Havighurst (dalam Rita 
Eka Izzaty dkk, 2008: 126) sebagai berikut : 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
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c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif. 
d. Mengharapkandan mencapai perilaku sosial 
yangbertanggungjawab. 
e. Mempersiapkan karier ekonomi. 
f. Mempersiapkan perkawainan dan keluarga. 
g. Memperoleh peringkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
Berbeda dengan Havighurst, William Kay (dalam Syamsu 
Yusuf, 2006: 72) mengemukakan tugas-tugas perkembangan remaja 
sebagi berikut : 
a. Menerima keadaan fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur 
yang mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara 
individual maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat kemampuan mengendalikan diri atau dasar skala nilai, 
prinsip – prinsip atau falsafah hidup. 
32 
 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap) 
kekanank-kanakan.  
Tugas perkembangan pada masa remaja menuntut perubahan 
besar dalam sikap dan pola perilaku anak. Akibatnya, hanya sedikit 
anak laki-laki dan dan anak perempuan yang diharapkan untuk 
menguasai tugas – tugas tersebut selama awal masa remaja, apalagi 
mereka yang matangnya terlambat (Hurlock, 2003: 209). Tugas 
perkembangan sifatnya tidak universal, namun sangat tergantung dari 
budaya setempat, sehingga kemungkinan tugas perkembangan di atas 
tidak berlaku untuk kultur bangsa Indonesia. 
4. Ciri-ciri Remaja 
Masa remaja mempunyai ciri - ciri tertentu yang 
membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya. Ciri – ciri 
tersebut dielaskan oleh Hurlock (2003: 207) sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Kendatipun semua periode penting dalam rentang kehidupan 
namun masa remaja ini lebih penting dibandingkan periode yang 
lain karena akibatnya yang langsung terhadap sikap dan perilaku 
dan akibatnya jangka panjang, juga akibat fisik dan akibat biologis. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan 
orang dewasa sehingga disebut dengan peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Remaja harus meninggalkan segala sesuatu 
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yang bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan 
sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah 
ditinggalkan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Selama masa remaja tingkat perubahan fisik yang sangat pesat 
sejajar dengan perilaku dan sikap yang pesat. Sebaliknya jika 
perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan sikap dan 
perilaku yang menurun juga. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Masalah pada masa remaja sering menjadi masalah yang sulit 
diatasi baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. Pada 
masa sebelumnya pemecahan masalah dibantu oleh orang tua dan 
guru namun setelah remaja masalah yang dihadapi akan 
diselesaikan secara mandiri dan menolak bantuan dari orang tua 
serta guru. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari dentitas 
Pada masa ini remaja mulai mendambakan identitas diri dan tidak 
puas lagi menjadi sama dengan teman-temannya dalam segala hal 
seperti sebelumnya. Pada saat ini remaja remaja berusaha 
menunjukkan siapa diri dan peranannya di masyarakat. 
f. Masa remaja sebagai masa menimbulkan ketakutan 
Pandangan yang berkembang terhadap remaja seringkali bersifat 
negatif. Stereotip demikian mempengaruhi konsep diri dan sikap 
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remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan remaja sulit 
untuk peralihan ke arah dewasa. Hal ini sering juga menimbulkan 
pertentangan orang dewasa.. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Pada masa ini remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain 
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, 
terlebih dalam hal cita-cita. Hal ini menyebabkan meninggnya 
emosi yang merupakan ciri dari awal masa remaja. 
h. Masa remaja sebagai masa ambang dewasa 
Semakin mendekatnya usia kematangan yang sah para remaja 
menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun. 
Untuk memberikan kesan bahwa sudah hampir dewasa, berpakaian 
dan bertindak seperti orang dewasa belumlah cukup oleh karena itu 
reamaja berperilaku sebagai status orang dewasa sperti cara 
berpakaian, merokok, menggunakan obat-obat terlarang yang dapat 
memberikan citra seperti yang diinginkan. 
 
D. Kerangka Berpikir Penelitian 
Organisasi merupakan interaksi - interaksi orang dalam sebuah 
wadah untuk melakukan sebuah tujuan yang sama (Didin Hafidhuddin & 
HendriTanjung, 2008: 27). Dalam menjalankan sebuah organisasi, siswa 
akan berinteraksi dengan berbagai macam karakter siswa dari jurusan lain 
serta angkatan yang berbeda untuk tujuan yang sama yaitu melaksanakan  
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program kerja selama satu tahun kepengurusan. Kemampuan siswa dalam 
berinteraksi tentunya melibatkan komunikasi dalam prosesnya. 
Komunikasi adalah proses pertukaran informasi dengan 
menyampaikan gagasan atau perasaan agar mendapat tanggapan dari orang 
lain dan dapat mengekspresikan dirinya yang unik (Rogers dan Kincaid 
dalam Hafied Cangara, 2007: 20). Proses penyampaian informasi yang 
berhubungan dengan diri kepada orang lain disebut pengungkapan diri. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Wrightsman (dalam Tri Dayakisni dan 
Hudaniah, 2012) bahwa pengungkapan diri merupakan proses 
menghadirkan diri yang diwujudkan dalam kegiatan membagi perasaan 
dan informasi kepada orang lain. 
Dalam interaksi antara individu dengan orang lain, bagaimana 
orang lain akan menerima atau menolak dan bagaimana mereka ingin 
orang lain mengetahui tentang mereka atau tidak sangat ditentukan oleh 
individu dalam mengungkapkan dirinya (Tri Dayakisni dan Hudaniah, 
2012). Seseorang yang memiliki pengungkapan diri yang tinggi cenderung 
dapat mengungkapkan pandangan, ide-ide, atau gagasan secara jelas tanpa 
menyakiti perasaan orang lain (Ifdil .I dkk, 2013). Selain itu individu yang 
kurang mampu dalam pengungkapan diri terbukti tidak mampu 
menyesuaikan diri, kurang percaya diri, timbul perasaan takut, cemas, 
merasa rendah diri dan tertutup (Johnson dalam Maryam B. Gainau, 
2009). 
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Kemampuan siswa untuk menyampaikan informasi atau perasaan 
didorong oleh usaha penyesuaian diri pada pola perilaku yang baru dan 
harapan sosial sebagai remaja dalam mencapai kematangan emosi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hurlock (2003: 213) yang menyatakan bahwa 
untuk mencapai kematangan emosi, remaja harus belajar memperoleh 
gambaran tentang situasi – situasi yang dapat menimbulkan reaksi 
emosional dengan cara membicarakan berbagai masalah pribadinya 
kepada orang lain yang meliputi keterbukaan, perasaan dan permasalahan. 
Bimo Walgito (2004: 45) mengatakan salah satu karakteristik 
individu yang memiliki kematangan emosi adalah dapat mengatur 
pikirannya untuk memberikan tanggapan terhadap stimulus yang 
mengenainya. Hal ini berarti Individu yang dapat memberikan tanggapan 
terhadap situasi yang sedang dihadapi atau melakukan pengungkapan diri 
merupakan ciri dari seseorang yang memiliki kematangan emosi. 
Sebagaimana uraian yang disampaikan di atas maka peneliti 
menduga bahwa ada pengaruh kematangan emosi terhadap pengungkapan 
diri. Apabila tingkat kematangan emosi seseorang tinggi maka tingkat 
pengungkapan dirinya akan tinggi dan sebaliknya jika tingkat kematangan 
emosi individu rendah maka tingkat pengungkapan dirinya juga rendah. 
 
E. Paradigma 
Berdasarkan pada kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, dapat 
diketahui bahwa terdapat kemungkinan pengaruh dari variabel bebas yaitu 
kematangan emosi terhadap variabel terikat yaitu pengungkapan diri. 
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 Pengaruh tersebut dapat digambarkan dengan paradigma sebagai 
berikut : 
 
 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan : 
X : Adalah variabel bebas yaitu kematangan emosi 
Y : Adalah variabel terikat pengungkapan diri 
H : Adalah hipotesis 
 :Adalah garis penghubung 
 
Hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat sebab akibat. 
Variabel X dapat mempengaruhi variabel Y. Pada penelitian ini, diduga 
variabel kematangan emosi mempengaruhi pengungkapan diri. 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di 
atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 
positif antara tingkat kematangan emositerhadap tingkat pengungkapan 
diri pada pengurus OSIS SMKN 1Sapuran. 
 
 
 
 
X 
 
Y 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasi sebab-akibat. Menurut Sugiyono (2007:8) 
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data menggunakan statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 
ini akan meneliti pengaruh, maka penelitian ini menggunakan analisis 
regresi sederhana. Sugiyono (2007: 153) mengatakan analisis regresi 
merupakan analisis yang digunakan untuk memprediksi bagaimana 
perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikkan 
atau diturunkan nilainya (dimanipulasi).  
 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian populasi, maka 
subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pengurus OSIS di SMK N 1 
Sapuran periode 2015/2016. Jumlah pengurus organisasi siswa di SMK N 
1 Sapuran berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 4 jurusan yaitu Akuntansi, 
Teknik Kendaraan Ringan, Tata Busana dan Teknik Sepeda Motor. 
Berikut populasi subyek penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Jumlah Populasi Penelitian 
No Jurusan Jumlah siswa 
1 Akuntansi 15 siswa 
2 Teknik Kendaraan Ringan 5 siswa 
3 Teknik Sepeda Motor 6 siswa 
4 Busana Butik 6 siswa 
  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah Kabupaten Wonosobo dilaksanakan 
di SMK N 1 Sapuran yang beralamat di jalan Purworejo Km 19, 
Pecekelan, Sapuran, Wonosobo. Waktu penelitian ini terdiri dari 
pembuatan proposal pada bulan November 2015 sampai Februari 2016. 
Kemudian dilanjutkan pengambilan data dilaksanakan pada Maret 2016. 
Data diolah dan dianalisis pada bulan Maret 2016. 
 
D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2007: 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 
ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau variabel terikat 
sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, karena variabel bebas (Sugiyono, 2007: 39). Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu kematangan emosi dan variabel terikatnya adalah 
pengungkapan diri. 
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E. Definisi Operasional 
1. Kematangan Emosi 
Kematangan emosi merupakan kemampuan individu untuk 
mengendalikan diri dengan menilai situasi secara kritis sebelum 
mengungkapkan emosinya. Remaja yang matang emosinya memiliki 
karakter yaitu kontrol emosi, penggunaan fungsi kritis mental, dan 
pemahaman diri. Semakin tinggi skor yang dihasilkan pada alat ukur 
menunjukkan bahwa tingkat kematangan emosi yang dimiliki individu 
juga tinggi. Sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh dari alat 
ukur menunjukkan bahwa tingkat kematangan emosi yang dimilki 
individu juga rendah. 
2. Pengungkapan Diri 
Pengungkapan diri merupakan kegiatan membagi perasaan dan 
informasi kepada orang lain tentang masa lalu yang relevan dengan 
perkataan atau kejadian yang baru saja disaksikan. Aspek-aspek 
pengungkapan diri yaitu ketepatan, motivasi, waktu, keintensifan, 
kedalaman dan keluasan.Semakin tinggi skor yang dihasilkan pada alat 
ukur menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan individu yang 
dimiliki individu juga tinggi. Sebaliknya semakin rendah skor yang 
diperoleh dari alat ukur menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan 
diriindividu juga rendah. 
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F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan metode angket dalam bentuk skala. Menurut 
Sugiyono (2007: 142) kuesioner atau angket merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Angket dalam penelitian ini adalah angket kematangan emosi dan angket 
pengungkapan diri. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2007: 92) adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Hal ini 
sama dengan Suharsimi Arikunto (2010: 192) yang mengatakan instrumen 
adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode. Dalam 
penelitian ini terdapat dua skala yang dibagikan kepada subjek yaitu skala 
kematangan emosi dan skala pengungkapan diri. Berikut ini merupakan 
penjelasan mengenai kedua skala yang akan digunakan tersebut : 
1. Skala Kematangan Emosi 
instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur 
kematangan emosi adalah angket dalam bentuk skala yang disusun 
berdasarkan teori kematangan emosi menurut Hurlock (2003). Jenis 
angket yang digunakan adalah angket tertutup dimana oleh peneliti 
sudah disediakan jawabannya sehingga responden hanya diminta untuk 
memilih. Item – item disusun dalam bentuk pernyataan sangat sesuai 
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(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).Jenis 
pernyataan merupakan pernyataan positif dan negatif. Pada pernyataan 
positif bobot nilai untuk jawaban Sangat Sesuai = 4, Sesuai = 3, Tidak 
Sesuai = 2 dan Sangat Tidak Sesuai = 1.Sedangkan untuk pernyataan 
negatif dengan bobot nilai untuk jawaban Sangat Sesuai = 1, Sesuai = 
2, Tidak Sesuai = 3, Sangat Tidak Sesuai = 4. Berikut merupakan kisi 
– kisi skala kematangan emosi yang disusun berdasarkan teori 
kematangan emosi dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Kisi – kisi Skala Kematangan Emosi 
Aspek Indikator Sub Indikator No Item Total Item (+) (-) 
Kontrol emosi Mengungkapkan 
emosi dalam situasi 
yang tepat 
Pengungkapan emosi negatif 
(sedih, marah, murung)  1, 3 2, 4 4 
Mengexpresikan emosi bahagia  5 6 2 
Mengendalikan diri 
saat emosi 
memuncak 
Bersikap tenang dalam kondisi 
puncak emosi 7, 9 
8, 
10 4 
Menggunakan cara yang diterima 
orang lain 
11, 
13 
12, 
14 4 
Penggunaan 
fungsi kritis 
mental 
Mampu berpikir 
kritis sebelum 
bereaksi secara 
emosional 
Menghindari kata kasar untuk 
mengungkapkan kemarahan 
15, 
17 
16, 
18 4 
Memiliki pemikiran jangka 
panjang untuk keputusan yang 
diambil 
19, 
21 
20, 
22 4 
Mampu berpikir 
sebelum 
memberikan reaksi 
terhadap stimulus 
yang ada 
Mempertimbangkan resiko yang 
akan dihadapi 23 24 2 
Berpikir sebelum bertindak 25, 
27 
26, 
28 4 
Pemahaman 
diri 
Menunjukkan 
reaksi emosional 
yang stabil 
Suasana hati yang tidak mudah 
berubah 
29, 
31 
30, 
32 4 
Menunjukkan sikap yang 
konsisten 
33, 
35 
34, 
36 4 
Mampu mengenali 
kondisi emosi yang 
dirasakan 
Mengidentifikasi emosi negatif 
(sedih, kecewa, takut, kesal) yang 
dirasakan   
37, 
39 
38, 
40 4 
Mengidentifikasi emosi positif 
(bahagia) yang dirasakan 41 42 2 
Menghindari penyebab 
ketidaknyamanan yang dirasakan 43 44 2 
Jumlah 44 
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2. Skala Pengungkapan Diri 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur 
pengungkapan diri adalah angket dalam bentuk skala yang disuusn 
berdasarkan teori pengungkapan diri dari Altman dan Taylor (dalam 
Maryam, 2009). Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup 
dimana oleh peneliti sudah disediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih. Item – item disusun dalam bentuk pernyataan sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai 
(STS). Jenis pernyataan merupakan pernyataan positif dan negatif. 
Pada pernyataan positif bobot nilai untuk jawaban Sangat Sesuai = 4, 
Sesuai = 3, Tidak Sesuai = 2 dan Sangat Tidak Sesuai = 1. Sedangkan 
untuk pernyataan negatif dengan bobot nilai untuk jawaban Sangat 
Sesuai = 1, Sesuai = 2, Tidak Sesuai = 3, Sangat Tidak Sesuai = 4. 
Berikut merupakan kisi-kisi skala pengungkapan diri yang disusun 
berdasarkan teori pengungkapan diri dapat dilihat pada tabel 3 
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Tabel 3. Kisi – kisi Skala Pengungkapan Diri 
Aspek Indikator Sub Indikator No Item Total Item (+) (-) 
Ketepatan Dapat 
mengungkapkan 
informasi pribadi 
yang relevan 
dengan peristiwa 
saat ini 
Membagikan 
pengalaman pribadi 
kepada orang lain 
1, 3 2, 4 4 
Mengemukakan 
pendapat pribadi 
5, 7 6, 8 4 
Motivasi Memiliki 
dorongan kuat 
untuk 
mengungkapkan 
diri. 
Mengawali 
pembicaraan dengan 
orang lain 
9, 11 10, 12 4 
Memperluas relasi 13, 15 14, 16 4 
Waktu Mampu memilih 
waktu yang tepat 
untuk 
mengungkapkan 
diri 
Memilih situasi yang 
tepat untuk 
menyampaikan 
informasi pribadi 
17, 19 18, 20 4 
Memahami kondisi 
lawan bicara 
21, 23 22, 24 4 
Keintensifan Mengungkapkan 
diri secara 
intensif kepada 
orang lain 
Terbiasa 
mengkomunikasikan 
informasi pribadi 
kepada orang lain 
25, 27 26, 28 4 
Mengungkapkan diri 
tanpa perantara pada 
lawan bicara 
29, 31 30, 32 4 
Kedalaman 
dan keluasan 
Mampu 
mengungkapkan 
diri secara 
mendalam pada 
orang yang 
memiliki 
kedekatan 
hubungan 
Memiliki 
kepercayaan untuk 
mengungkapkan diri 
kepada seseorang 
yang memiliki 
kedekatan 
33, 35 34, 36 4 
Menceritakan 
informasi pribadi 
secara detail kepada 
seseorang yang 
memiliki kedekatan    
37, 39 38, 40 4 
Jumlah 40 
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H. Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat pengukur betul- betul mengukur apa yang akan diukur (Juliansyah 
Noor, 2011: 130). Sedangkan Suharsimi Arikunto (2010: 211) 
menyatakan validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
isi. Untuk menguji validitas isi instrumen, akan dilakukan melalui 
expert judgment. Ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang 
telah disusun tersebut untuk selanjutnya memberikan keputusan 
apakah instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan dan 
mungkin dirombak total. Ahli yang dipilih oleh peneliti untuk menguji 
validitas tersebut adalah dosen pembimbing. 
Pada Skala kematangan emosi yang terdiri dari 44 item 
pernyataan terdapat 5 pernyataan yang perlu diperbaiki dalam tata 
bahasa sedangkan pada skala pengungkapan diri yang terdiri dari 40 
itempernyataan terdapat 8pernyataan yang perlu diperbaiki dalam tata 
bahasa. Dengan demikian kedua skala tersebut telah dianggap baik dan 
siap untuk penelitian dan uji coba terpakai di lapangan. 
46 
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 221). Instrumen yang reliabel sebenarnya 
mengandung arti bahwa instrumen tersebut cukup baik sehingga 
mampu mengungkap data yang dapat dipercaya. Menurut Sugiyono 
(2007: 121) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. 
Instrumen yang reliabel dapat dilihat dari koefisien 
reliabilitasnya yaitu berada dalam rentang angka koefisien alpha 0 
sampai 1,00. Semakin koefisen reliabilitasmendekati angka 1,00 maka 
instrumen dapat dikatakan semakin reliabel (Saifuddin Azwar, 2015: 
112). Wells dan Wollack (dalam Saifudin Azwar, 2015: 98) 
mengatakan bahwa high-stakes standaridized tests yang dirancang 
secara profesional hendaknya memiliki koefisien konsistensi internal 
minimal 0,90. Tes yang tidak begitu besar pertaruhannya harus 
memiliki koefisien konsistensi internal paling tidak setinggi 0,80 atau 
0,85 sedangkan untuk tes yang digunakan di kelas oleh para guru 
hendaknya paling tidak memiliki koefisien reliabilitas 0,70.Rumus 
yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen adalah rumus 
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Alpha Cronbach menggunakan bantuan SPSS versi 21.00 For 
Windows.  
Setelah dilakukan uji reliabilitas menggunakan Alpha 
Cronbach pada program SPSS versi 21.00 For Windows diperoleh 
koefisien reliabilitas pada skala kematangan emosi sebesar (α = 0,728) 
dengan rentang skor korelasi item total mulai dari -0,319 hingga 0,416. 
Pada skala pengungkapan diri diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
(α = 0,787) dengan rentang skor korelasi item total mulai  dari - 0,238 
hingga 0,692. 
Pengujian reliabilitas pada skala kematangan emosi dan 
pengungkapan diri selanjutnya digunakan untuk menentukan gugur 
tidaknya suatu item pernyataan digugurkan berdasarkan nilai corrected 
item total corelation dan cronbach’s alpha if item deleted pada item 
total statistics. Norma yang digunakan adalah jika nilai koefisien pada 
corrected item total corelation bernilai negatif maupun rendah serta 
koefisien cronbach’s alpha if item deleted menunjukkan nilai yang 
lebih tinggi dari cronbach’ alpha maka item pernyataan tersebut 
gugur. Item dipertahankan jika nilai yang dihasilkan item tersebut tetap 
maupun menjadikan nilai reliabilitas lebih tinggi. Pada skala 
kematangan emosi dari 44 item pernyataan menghasilkan 34 item valid 
dan 10 item gugur. Pada skala pengungkapan diri dari 40 item 
pernyataan menghasilkan 27 item valid dan 13 item gugur. Di bawah 
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ini terdapat kisi-kisi skala kematangan emosi dan pengungkapan diri 
setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
Tabel 4. Kisi – kisi Skala Kematangan Emosi setelah 
Uji Validitas dan Reliabilitas. 
 
Aspek Indikator Sub Indikator No Item Total Item (+) (-) 
Kontrol 
emosi 
Mengungkapkan 
emosi dalam 
situasi yang tepat 
Pengungkapan emosi 
negatif (sedih, marah, 
murung)  
1 2, 4 3 
Mengexpresikan emosi 
bahagia  
5 6 2 
Mengendalikan 
diri saat emosi 
memuncak 
Bersikap tenang dalam 
kondisi puncak emosi 
 7, 9 8, 10 4 
Menggunakan cara 
yang diterima orang 
lain 
11, 13 12, 14 4 
Penggunaan 
fungsi kritis 
mental 
Mampu berpikir 
kritis sebelum 
bereaksi secara 
emosional 
Menghindari kata kasar 
untuk mengungkapkan 
kemarahan 
15 18 2 
Memiliki pemikiran 
jangka panjang untuk 
keputusan yang diambil 
19 20, 22 3 
Mampu berpikir 
sebelum 
memberikan 
reaksi terhadap 
stimulus yang 
ada 
Mempertimbangkan 
resiko yang akan 
dihadapi 
23 24 2 
Berpikir sebelum 
bertindak 
 - 26, 28 2 
Pemahaman 
diri 
Menunjukkan 
reaksi emosional 
yang stabil 
Suasana hati yang tidak 
mudah berubah 
- 30, 32 2 
Menunjukkan sikap 
yang konsisten 
35 34, 36 3 
Mampu 
mengenali 
kondisi emosi 
yang dirasakan 
Mengidentifikasi emosi 
negatif (sedih, kecewa, 
takut, kesal) yang 
dirasakan   
37, 39 38, 40 4 
Mengidentifikasi emosi 
positif (bahagia) yang 
dirasakan 
41 42 2 
Menghindari penyebab 
ketidaknyamanan yang 
dirasakan 
43 - 1 
Jumlah 34 
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Tabel 5. Kisi – kisi Skala Pengungkapan Diri setelah 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Aspek Indikator Sub Indikator No Item Total Item (+) (-) 
Ketepatan Dapat 
mengungkapkan 
informasi pribadi 
yang relevan 
dengan peristiwa 
saat ini 
Membagikan 
pengalaman pribadi 
kepada orang lain 
3 4 2 
Mengemukakan 
pendapat pribadi 
5, 7 6 3 
Motivasi Memiliki dorongan 
kuat untuk 
mengungkapkan 
diri. 
Mengawali 
pembicaraan dengan 
orang lain 
9, 11 10, 12 4 
Memperluas relasi 13, 15 14, 16 4 
Waktu Mampu memilih 
waktu yang tepat 
untuk 
mengungkapkan 
diri 
Memilih situasi yang 
tepat untuk 
menyampaikan 
informasi pribadi 
17 - 1 
Memahami kondisi 
lawan bicara 
21, 23 24 3 
Keintensifan Mengungkapkan 
diri secara intensif 
kepada orang lain 
Terbiasa 
mengkomunikasikan 
informasi pribadi 
kepada orang lain 
25, 27 28 3 
Mengungkapkan diri 
tanpa perantara pada 
lawan bicara 
31 32 2 
Kedalaman 
dan keluasan 
Mampu 
mengungkapkan 
diri secara 
mendalam pada 
orang yang 
memiliki kedekatan 
hubungan 
Memiliki kepercayaan 
untuk 
mengungkapkan diri 
kepada seseorang 
yang memiliki 
kedekatan 
- 34, 36 2 
Menceritakan 
informasi pribadi 
secara detail kepada 
seseorang yang 
memiliki kedekatan    
37 38,40 3 
Jumlah 27 
 
 
I. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2014: 147) analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis 
data antara lain : mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
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responden, menyajikan data, serta melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan untuk umum atau generalisasi. Untuk mendeskripsikan 
kecenderungan tingkat kematangan emosi dan tingkat self disclosure 
(pengungkapan diri) pengurus OSIS, maka perlu dilakukan kategorisasi 
sesuai dengan data yang telah diperoleh. Saifudin Azwar (2015: 149) 
menjelaskan langkah-langkah kategorisasi tiap variabel sebagai berikut : 
1. Menentukan skor tetinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah)  
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = (skor tertinggi – skor terendah) : 6 
Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk kategorisasi pada 
masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut : 
Tinggi : (µ + 1,0 σ) ≤ X 
Sedang : (µ - 1,0 σ) ≤ X <(µ + 1,0 σ) 
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Rendah : X <(µ - 1,0 σ) 
Keterangan :  
X = jumlah skor nilai tes 
µ = mean ideal 
σ = standar deviasi 
Selanjutnya untuk menguji hipotesis maka diperlukan uji prasyarat 
analisis terlebih dahulu 
1. Uji Prasyarat Analisis  
Sebelum melakukan analisis data dalam rangka menguji 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis. Uji 
prasyarat analisis yang dimaksud yaitu uji normalitas dan linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
setiap variabel yang akan dianalisi terdistribusi secara normal atau 
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan metode kolmogorov-
Smirnov. Untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data dapat 
diketahui dari taraf signifikasi. Apabila nilai signifikasi > 0,05 
maka data terdistribusi normal sebaliknya apabila nilai signifikasi 
< 0,05 maka data terdistribusi tidak normal. Untuk mempermudah 
perhitungan uji normalitas menggunakan software SPSS For 
Windows Seri 21.00. 
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b. Uji Linearitas 
Untuk memenuhi asumsi bahwa hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat merupakan hubungan yang linear maka 
harus diadakan uji linearitas. Uji linearitas bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
berada pada garis linear atau tidak. Kaidah yang digunakan adalah 
apabila nilai signifikasi > 0,05 maka hubungan antara keduanya 
adalah linear dan sebaliknya apabila nilai signifikasi < 0,05 maka 
hubungan antara keduanya tidak linear. Perhitungan dilakukan 
dengan bantuan SPSS For Windows Seri 21.00. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui bahwa 
hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang positif antara tingkat 
kematangan emosi terhadap tingkat pengungkapan diri pada pengurus 
OSIS SMKN 1 Sapuran. 
Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
kematangan emosi terhadap pengungkapan diri yaitu menggunakan 
analisis regresi sederhana. Sugiyono (2007: 153) mengatakan analisis 
regresi merupakan analisis yang digunakan untuk memprediksi 
bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel 
independen dinaikkan atau diturunkan nilainya (dimanipulasi). 
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Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi sederhana 
dengan rumus persamaan : 
Ŷ = a + bX 
Ŷ : Y yang diprediksikan 
X : Variabel prediktor 
b : Koefisien prediktor 
a : Bilangan konstan 
 
Untuk mempermudah analisis data, maka analisis dilakukan  
dengan bantuan SPSS For Windows Seri 21.00. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Sapuran yang 
beralamat di di jalan Purworejo Km 19, Pecekelan, Sapuran, 
Wonosobo. Sekolah ini memiliki  visi membentuk insan yang 
bertaqwa, terampil, mandiri, profesional, dan berwawasan lingkungan 
serta misi sebagai berikut : 
a. Mengimplementasikan syariat agama dalam kehidupan sehari – 
hari dengan benar 
b. Memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu berbasis 
kompetensi 
c. Membentuk wirausahawan yang ulet, kreatif, disiplin, dan mandiri 
d. Menjadi lembaga pendidikan yang kuat yang didukung tenaga 
pendidik dan kependidikan yang profesional 
e. Ramah dan peduli terhadap lingkungan 
SMK N 1 Sapuran memiliki 4 macam program keahlian yaitu 
Akuntansi, Teknik Kendaraan Ringan, Busana Butik, dan Teknik 
Sepeda Motor. Jumlah siswa pada tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 
760 peserta didik dengan rincian peserta didik Akuntansi : 298 siswa, 
Teknik Kendaraan Ringan 176 siswa, Teknik Sepeda Motor 195 siswa, 
dan Busana Butik sejumlah 91 siswa.   
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Fasilitas yang ada di sekolah ini cukup baik dan lengkap untuk 
mendukung keempat program program keahlian tersebut. Selain itu 
fasilitas ruang kelas juga cukup memadai dan kondusif untuk kegiatan 
pembelajaran. 
SMK N 1 Sapuran memiliki 51 guru dan 9 staff Tata usaha 
yang selalu bekerjasama dengan baik dalam memberikan pelayanan 
kepada warga SMK N 1 Sapuran. Terkait dengan Bimbingan dan 
Konseling, SMK N 1 Sapuran memiliki 3 guru BK yang semuanya 
berasal dari lulusan perguruan tinggi program studi Bimbingan dan 
Konseling. Selain itu dalam pelaksanaan layanannya, masing-masing 
menangani satu angkatan dari 4 program keahlian khusus dan 
diberikan jam untuk layanan bimbingan klasikal. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tgl 25 februari – 4 maret 
2016, dengan rincian kegiatan sebagai berikut :  
a. Pembuatan proposal penelitian : 21 November 2015 – 19 
  Februari 2016  
b. Mengurus perijinan penelitian : 25 Februari – 3 maret 2016 
c. Membagikan kuisioner penelitian : 4 Maret 2016 
3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. DeskripsiData Kematangan Emosi 
Data kematangan emosi diperoleh melalui skala 
kematangan emosi dengan 34 butir pernyataan yang memiliki skor 
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1,2,3, dan 4 pada setiap itemnya. Deskripsi data yang disajikan 
meliputi skor minimum, skor maksimum, mean dan standar 
deviasi. Berikut ini merupakan data kematangan emosi pengurus 
OSIS SMK N 1 Sapuran. 
Tabel 6. Deskripsi data kematangan emosi 
Variabel Jumlah Item Statistik 
Kematangan 
Emosi 
34 Skor Minimum 34 
Skor Maksimum 136 
Mean 85 
SD 17 
 
Berdasarkan data pada tabel 6 di atas , dapat diketahui 
bahwa skor maksimum untuk skala kematangan emosi sebesar 136 
dan skor minimum sebesar 34. Skor rata – rata skala kematangan 
emosi sebesar 85 sedangkan standar deviasinya sebesar 17, 
sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi kematangan 
emosi yang tinggi berada pada kisaran skor x ≥ 102 , kategori 
sedang berada pada kisaran skor 68 ≤ x < 102  dan kategori rendah 
pada kisaran < 68. 
Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari 
perhitungan kategorisasi dapat dilihat pada tabel. 7 berikut ini  
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Tabel 7. Distribusi frekuensi kategorisasi kematangan emosi 
No. Kriteria Frekuensi Prosentase Kategori 
1. x ≥ 102 19 59,37 % Tinggi  
2. 68 ≤ x < 102 13 40, 62 % Sedang 
3. x <68 0 0 % Rendah 
Total 32 100 %  
 
Melihat tabel 7 diatas, maka dapat dikatakan bahwa dari 32 
pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran terdapat 19 siswa (59,37%) 
termasuk dalam kategori tinggi dan terdapat 13 siswa (40,62%) 
dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengurus OSIS memiliki tingkat kematangan emosi yang tinggi. 
Sebaran data dari masing-masing kategori disajikan dalam grafik 
pada gambar 2 berikut ini : 
b. Deskripsi Data Pengungkapan Diri 
Data pengungkapan diri diperoleh melalui skala 
pengungkapan diri dengan 27 butir pernyataan yang memiliki skor 
1, 2, 3, dan 4 pada setiap itemnya. Deskripsi data yang disajikan 
meliputi skor minimum, skor maksimum, mean dan standar deviasi 
. Berikut ini merupakan data pengungkapan diri pengurus OSIS 
SMK N 1 Sapuran. 
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Tabel 8. Deskripsi data pengungkapan diri 
Variabel Jumlah Item Statistik 
Self Disclosure 
(Pengungkapan 
Diri) 
27 Skor Minimum 27 
Skor Maksimum 108 
Mean 67,5 
SD 40,5 
 
Berdasarkan data pada tabel 8 di atas, dapat diketahui 
bahwa skor maksimum untuk skala pengungkapan diri sebesar 108 
dan skor minimum sebesar 27. Skor rata- rata pengungkapan diri 
sebesar 67,5 sedangkan standar deviasinya sebesar 40,5 sehingga 
dapat diperoleh batasan skor kategorisasi pengungkapan diri yang 
tinggi berada pada kisaran skor x ≥ 108, batasan skor sedang yaitu 
27 ≤ x < 108  dan kategori rendah pada kisaran < 27 . 
Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari 
perhitungan kategorisasi dapat dilihat pada tabel. 9 berikut ini : 
Tabel 9. Distribusi frekuensi kategorisasi pengungkapan 
   diri 
No. Kriteria Frekuensi Prosentase Kategori 
1. x ≥ 108 0 0  % Tinggi  
2. 27 ≤ x < 108 32  100 % Sedang 
3. <27 0 0 % Rendah 
Total 32 100 %  
 
Melihat tabel 9 diatas, maka dapat dikatakan bahwa dari 32 
siswa pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran terdapat 32 siswa (100 %) 
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dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengurus OSIS memiliki tingkat pengungkapan diri yang tergolong 
sedang.  
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melakukan analisis data dalam rangka menguji 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis. 
Uji prasyarat analisis yang dimaksud yaitu uji normalitas dan 
linearitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
data setiap variabel yang akan dianalisis terdistribusi secara 
normal atau tidak. Untuk mengetahui normal tidaknya sebaran 
data dapat diketahui dari taraf signifikasinya. Apabila nilai 
signifikasi > 0,05 maka data terdistribusi normal sebaliknya 
apabila nilai signifikasi < 0,05 maka data terdistribusi tidak 
normal. Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan 
perhitungan model Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
software SPSS For Windows Seri 21.00.  Hasil dari uji 
normalitas dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 
10 berikut ini: 
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Tabel 10. Hasil Uji Normalitas 
 Kematangan Emosi Pengungkapan Diri 
N 32 32 
Kolmogorov-Smirnov Z .482 .517 
Asymp. Sig. (2-tailed) .974 .952 
 
 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, dapat 
diketahui bahwa nilai signifikasi yang diperoleh variabel 
kematangan emosi sebesar 0,974 dan variabel pengungkapan 
diri sebesar 0,952. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
pada variabel kematangan emosi dan pengungkapan diri lebih 
besar dari 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data 
pada kematangan emosi dan pengungkapan diri terdistribusi 
secara normal.  
2) Uji Linearitas 
Untuk memenuhi asumsi bahwa hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat merupakan hubungan yang 
linear maka harus dilakukan uji linearitas. Uji linearitas 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat berada pada garis linear atau tidak. Kaidah 
yang digunakan adalah apabila nilai signifikasi > 0,05 maka 
hubungan antara keduanya adalah linear dan sebaliknya apabila 
nilai signifikasi < 0,05 maka hubungan antara keduanya tidak 
linear. Perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS For 
Windows Seri 21.00. Hasil dari uji linearitas dapat dilihat pada 
tabel 11 berikut ini : 
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Tabel 11. Hasil Uji Linearitas 
  F Sig 
Self Disclosure* 
Kematangan 
Emosi 
Deviation from 
Linearity 
0,742 0,727 
 
Berdasarkan tabel hasil uji linearitas terlihat bahwa nilai 
signifikasi untuk deviation from linearity sebesar 0,727. Oleh 
karena nilai siginifikasi lebih besar dari 0,05 (0,727> 0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 
antara variabel kematangan emosi dengan pengungkapan diri. 
b. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
bahwa hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang positif 
antara tingkat kematangan emosi terhadap tingkat pengungkapan 
diri pada pengurus OSIS SMKN 1 Sapuran. 
Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
kematangan emosi terhadap pengungkapan diri yaitu menggunakan 
analisis regresi sederhana. Sugiyono (2007: 153) mengatakan 
analisis regresi merupakan analisis yang digunakan untuk 
memprediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila 
nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya 
(dimanipulasi). Analisis regresi yang digunakan adalah analisis 
regresi sederhana dengan rumus persamaan : 
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Y = a + bX 
Ket : 
Y  : Y yang diprediksikan 
X : Variabel prediktor 
b : Koefisien prediktor 
a : Bilangan konstan 
 
Untuk mempermudah analisis data, maka analisis dilakukan  
dengan bantuan SPSS For Windows Seri 21.00.  Hasil analisis 
SPSS For Windows Seri 21.00 regresi dapat disajikan pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 12. Analisis Regresi Pengaruh Kematangan 
     Emosi terhadap Pengungkapan Diri 
Coefficientsa 
Model B T Sig. 
1 
(Constant) 33,686 2,090 0,045 
kematangan_emosi ,404 2,606 ,014 
a. Dependent Variable: Self_disclosure 
 
Berdasarkan tabel diatas diperolehnilai signifikasi sebesar 
0,014. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
kematangan emosi terhadap pengungkapan diri. Pembuktian untuk 
hipotesis tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih kecil dari pada nilai probabilitas 0,05 (0,014< 
0,05). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis terdapat 
pengaruh yang positif antara tingkat kematangan emosi terhadap 
tingkat pengungkapan diri pada pengurus OSIS SMKN 1 Sapuran 
diterima.  
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Tabel diatas juga digunakan untuk mengetahui hasil 
persamaan analisis regresi sederhana pada penelitian ini sebagai 
berikut : 
Y : 33,686 + 0,404X 
Persamaan di atas menunjukkan : 
1. Nilai konstanta (a) 33,686 yang berarti bahwa jika tidak ada 
kematangan emosi maka nilai pengungkapan diri pengurus 
OSIS sebesar 33,686.  
2. Nilai koefisien regresi (b) variabel kematangan emosi sebesar 
0,404 yang bernilai positif menunjukan bahwa kematangan 
emosi mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan 
diri. Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap meningkatkanya 
1 nilai kematangan emosi pengurus OSIS maka nilai 
pengungkapan diri akan meningkat sebesar 0,404.  
Selanjutnya untuk mengukur besarnya sumbangan variabel 
kematangan emosi (independent) terhadap variabel pengungkapan 
diri (dependent) dapat diketahui dari besarnya koefisien 
determinasi (R2). Penilaian koefisien determinasi dapat dilihat dari 
nilai adjusted R square, pada tabel 13 sebagai berikut: 
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Tabel 13. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,430a ,185 ,157 8,99709 
a. Predictors: (Constant), kematangan_emosi 
b. Dependent Variable: Self_disclosure 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,185, maka dapat diartikan bahwa kontribusi 
yang diberikan kematangan emosi terhadap pengungkapan 
dirisebesar 18,5% sedangkan 81,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
selain kematangan emosi. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan  hasil penelitian peneliti mendapatkan hasil bahwa 
terdapat pengaruh yang positif antara tingkat kematangan emosi terhadap 
tingkat pengungkapan diri pada Pegurus OSIS SMK Negeri 1 Sapuran. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti 
yaitu terdapat pengaruh yang positif antara tingkat kematagan emosi 
terhadap tingkat pengungkapan diri pada pengurus OSIS.  
Hasil penelitan yang menunjukkan bahwa kematangan emosi 
mempengaruhi pengungkapan diri individu sejalan dengan pendapat dari 
Bimo Walgito (2004: 45) yang mengatakan bahwa salah satu karakteristik 
individu yang memiliki kematangan emosi yaitu dapat mengatur 
pikirannya untuk memberikan tanggapan terhadap stimulus yang 
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mengenainya. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap Individu yang memiliki 
kematangan emosi dapat memberikan tanggapan terhadap situasi yang 
sedang dihadapi atau melakukan pengungkapan diri kepada orang lain. 
Individu yang berada pada masa remaja sebagian besar mengalami 
ketidakstabilan emosi sebagai konsekuensi dari usaha penyesuaian diri 
pada pola perilaku yang baru dan harapan sosial. Meskipun demikian, 
pada umumnya dari tahun ke tahun remaja akan mengalami perbaikan 
perilaku emosional yang menunjukkan kematangan emosionalnya 
(Hurlock, 2003: 213). Dengan Adanya kematangan emosi menjadikan 
individu dapat bertindak dengan tepat dan wajar termasuk dalam hal 
pengungkapan diri dalam berbagai kondisi emosi yang dialaminya.  
Hasil penelitian yang mendukung adanya pengaruh yang positif 
antara tingkat kematangan emosi terhadap tingkat pengungkapan diri 
dilakukan oleh Endah Susilowati (2013) yaitu mengenai hubungan 
kematangan emosi dengan penyesuaian sosial pada siswa akselerasi 
tingkat SMP. Hasil penelitian tersebut yaitu terdapat hubungan positif 
yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian 
sosial. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 0,794 dan nilai 
siginifikasi 0,01. Selain itu hasil penelitian Radhitia Paramitasari dan 
Ilham Nur Alvian (2012) yang meneliti tentang hubungan kematangan 
emosi dengan kecenderungan memaafkan pada remaja akhir juga 
menunjukkan adanya hubungan positif antara kematangan emosi dengan 
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kecenderungan memaafkan pada remaja akhir dengan nilai koefisien 
korelasi 0,864 dan taraf signifikasi 0,000 (< 0,005). 
Hasil penelitian yang berbeda didapatkan oleh M. Fatchurahman 
dan Herlan Pratiko (2012) mengenai kematangan emosi dan kenakalan 
remaja di SMK Muhamadiyah 2 Malang yang menunjukkan tidak adanya 
hubungan antara kematangan emosi dengan kenakalan remaja dengan nilai 
koefisien korelasi -0.077 dan signifikansi 0,305. Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan apa yang diungkapkan Boyd dan Huffman 
(M.Fatchurahman dan Herlan, 2012:83) menjelaskan bahwa individu yang 
minum-minuman alkohol memiliki kematangan emosi yang rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar Pengurus 
OSIS memiliki tingkat kematangan emosi pada kategori tinggi. 
Kematangan emosi dalam kategori tinggi ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar pengurus OSIS dapat dikatakan mampu mengontrol emosi 
yang ada pada dirinya untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
dengan berbagai macam karakter siswa dari jurusan lain serta angkatan 
yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock (2003: 213) yang 
menyatakan bahwa individu telah mencapai kematangan emosi apabila ia 
dapat menilai situasi secara kritis terlebih dulu sebelum bereaksi secara 
emosional dan tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya seperti anak –
anak. Kematangan emosi yang dimiliki oleh setiap pengurus pengurus 
OSIS dapat diartikan bahwa kelompok tersebut dapat mengontrol diri 
dalam menyatakan emosi baik secara perbuatan maupun perkataan. 
67 
 
Sejalan dengan pendapat Bimo Walgito (2004: 45) yang menyatakan 
bahwa individu yang matang emosinya akan dapat bersikap toleran, dapat 
mengontrol diri sendiri dan mampu menyatakan emosinya secara baik, 
berpikir objektif, menerima keadaan diri dan orang lain, tidak bersifat 
impulsif dan bertanggung jawab dengan baik. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran mampu mengontrol emosi yang 
ada pada dirinya, berpikir sebelum bertindak serta mampu memahami 
emosi yang dirasakan. 
Pengurus OSIS di SMK merupakan siswa yang berada pada masa  
remaja awal dengan rentang usia 16 -17 tahun. Pada masa ini remaja 
mengalami perkembangan mencapai kematangan emosional dan juga 
biasanya memiliki emosi yang berkobar-kobar namun pengendalian 
dirinya belum sempurna (Mohammad ali dan Mohammad Asrori, 2012). 
Menurut Syamsu yusuf (2006: 197) pada masa remaja awal perkembangan 
emosi remaja menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif terhadap situasi 
sosial serta mudah tersinggung dan tempramen sedangkan pada remaja 
akhir sudah mampu mengendalikan emosinya. 
Hasil penelitian terhadap pengurus OSIS menjelaskan hasil yang 
berbeda dari pendapat di atas. Meskipun pengurus OSIS berada dalam 
masa remaja akhir sebagian besar pengurus OSIS memiliki kematangan 
emosi yang baik yaitu memiliki kontrol emosi, mampu menilai situasi 
secara kritis, serta pemahaman diri terhadap emosi yang dirasakan. Hal ini 
dapat terjadi karena berbagai faktor yang mempengaruhi kematangan 
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emosi seseorang seperti usia pengurus OSIS yang telah mendekati masa 
remaja akhir serta kondisi sosio-emosional atau lingkungan keluarga dan 
interaksi dengan teman sebaya.   
Hasil penelitian selanjutnya mengenai pengungkapan diri pengurus 
OSIS SMK menujukkan bahwa sebagian besar pengurus OSIS memilki 
pengungkapan diri dalam kategori sedang. Hal ini dapat terjadi 
dikarenakan berbagai faktor yang mempengaruhi seperti besar kelompok, 
dan kepribadian dari pengurus OSIS SMK. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ifdil .I (2013: 114) yang menjelaskan besar kelompok akan mempengaruhi 
pengungkapan diri karena jumlah ketakutan yang dirasakan oleh individu 
dalam mengungkapkan cerita tentang diri sendiri lebih sering terjadi dalam 
kelompok kecil dari pada kelompok besar. Selain itu kepribadian individu 
juga mempengaruhi pengungkapan diri karena individu yang pandai 
bergaul dan ekstrovert mampu melakukan pengungkapan diri lebih banyak 
dibandingkan mereka yang kurang pandai bergaul dan lebih introvert. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mendapatkan 
hasil bahwa terdapat pengaruh yang positif antara tingkat kematangan 
emosi terhadap tingkat pengungkapan diri, namun sumbangan kematangan 
emosi terhadap pengungkapan diri tidak begitu besar. Hal tersebut sesuai 
dengan perhitungan bahwa sumbangan variabel kematangan emosi 
terhadap pengungkapan diri yaitu sebesar 18,5% yang berarti masih 
terdapat 81,5% faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan diri 
pengurus OSIS. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, peneliti 
menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan. 
Keterbatasan pada penelitian ini yakni waktu pengambilan angket yang 
tidak dapat peneliti tentukan sendiri sehingga dilakukan pada sore hari 
sesudah pengurus OSIS kelas XI melakukan praktik kerja lapangan dan 
kelas X mengikuti ekstrakurikuler pramuka. 
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BAB V 
 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif antara tingkat kematangan emosi terhadap tingkat 
Pengungkapan Diri Pada Pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran. Hal ini 
berarti bahwa semakin tinggi tingkat kematangan emosi maka semakin 
tinggi juga tingkat pengungkapan diri pada individu. Kontribusi yang 
diberikan kematangan emosi terhadap pengungkapan diri sebesar 18,5% 
sedangkan 81,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 
telah diuraikan, diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran 
Berdasarkan hasil penelitian yang menujukkan bahwa Pengurus OSIS 
SMK N 1 Sapuran memiliki kematangan emosi yang tinggi, maka 
diharapkan pengurus dapat mempertahankan dan mengembangkan 
kematangan emosi yang dimilikinya agar dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial secara optimal. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu untuk 
mengoptimalkan peranya dalam memberikan layanan bimbingan dan 
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konseling Melalui layanan bimbingan kelompok dengan materi 
kematangan emosi dan pengungkapan diri kepada pengurus organisasi 
siswa intra sekolah (OSIS). Teknik yang digunkan bisa dengan role 
playing atau brainstorming. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji kembali 
mengenai kematangan emosi, sebaiknya menggali lebih dalam lagi 
aspek-aspek kematangan emosi. Selain itu peneliti juga dapat 
memperhatikan perbedaan kematangan emosi dilihat dari jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan. 
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Kata pengantar : 
Instrumen ini bukanlah sebuah test, melainkan alat untuk mengungkap tingkat 
kematangan emosi dan pengungkapan diri pada pengurus OSIS SMK N 1 Sapuran. Anda 
diharapkan menjawab dengan sungguh-sungguh dan jujur sesuai dengan diri Anda serta 
bukan yang Anda anggap baik atau seharusnya. Tanggapan yang diberikan oleh Anda tidak 
mempengaruhi nilai dan semata-mata hanya untuk keperluan penelitian. Informasi yang anda 
berikan melalui pengisian instrumen ini merupakan sumbangan yang berharga bagi penelitian 
ini. Atas partisipasi Anda, Kami mengucapkan terimakasih. 
 
Hormat saya, 
 
Rizki Eka Prasetya 
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Petunjuk pengisian : 
1. Isilah identitas diri Anda secara lengkap 
2. Berilah tanda cek () pada alternatif jawaban yang menunjukkan kesesuaian dengan 
keadaan anda 
Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya berolahraga setiap pagi     
 
Keterangan : 
SS : sangat sesuai 
S : sesuai 
TS : tidak sesuai 
STS : sangat tidak sesuai 
3. Apabila Anda salah memilih jawaban, lingkarilah tanda cek () yang telah Anda pilih 
kemudiaan buatlah tanda cek pada jawaban yang Anda kehendaki 
4. Isilah semua pernyataan, dan jangan ada yang terlewati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
79 
 
Nama lengkap  : 
Jenis Kelamin  :     
Kelas   : 
 
Skala Kematangan Emosi 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mampu terlihat ceria di depan pengurus lainnya 
walaupun sebenarnya perasaan saya sedang sedih 
    
2 Saya langsung memarahi pengurus lain ketika mereka 
menyinggung perasaan saya 
    
3 Saya tidak menampilkan ekspresi kecewa ketika sedang mengikuti rapat OSIS meskipun pendapat saya ditolak 
    
4 Saya tidak peduli berdebat keras dengan rekan pengurus lain walaupun di depan umum 
    
5 Saya tertawa sewajarnya ketika hati merasa bahagia     
6 
Saya mengungkapkan perasaan bahagia saya tanpa 
mempertimbangkan rekan pengurus lain di sekitar 
sedang bersedih. 
    
7 Saya mampu menahan sikap kasar saat sedang marah untuk menjaga kenyamanan perasaan orang lain 
    
8 
Saya meninggalkan rapat yang sedang berlangsung jika 
kesal pendapat saya diabaikan 
    
9 Saya tetap tenang ketika mengetahui ada ulangan 
mendadak 
    
10 Saya langsung menangis terisak-isak mendengar kabar meniggalnya kerabat dekat 
    
11 Saya akan membicarakan masalah secara baik-baik saat saya berselisih dengan pengurus organisasi lain 
    
12 Membanting barang adalah cara yang paling efektif 
untuk meredakan rasa marah bagi saya 
    
13 Ketika melihat tokoh idola secara langsung Saya akan bersikap sewajarnya 
    
14 Kekecewaan terhadap teman saya tunjukkan dengan     
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tidak mau bertemu dengannya lagi 
15 Saya menghindari kata –kata kasar untuk menyampaikan kemarahan 
    
16 Saya sering mengumpat pada diri sendiri ketika kecewa     
17 Menyusun kata – kata, penting bagi saya sebelum menjawab kritik teman 
    
18 
Saya meluapkan kata-kata kasar kepada orang yang 
menjadi penyebab timbulnya masalah tanpa peduli dia 
sakit hati atau tidak 
    
19 
Saya memikirkan dampak berjalannya kepanitiaan 
kedepan sebelum saya memutuskan untuk keluar dari 
kepanitiaan yang dibentuk 
    
20 Saya lebih banyak memakai uang jajan untuk membeli pulsa daripada menabung untuk masa depan 
    
21 Saya lebih mempertimbangkan hubungan pertemanan daripada terpancing emosi sesaat 
    
22 Saya lebih sering menyalahakan sesama pengurus organisasi dari pada memikiran solusi masalah 
    
23 Saya mempertimbangkan secara matang resiko menjadi pengurus organisasi sebelum saya bersedia dilantik 
    
24 Saya langsung membalas pesan yang masuk di handphone walaupun dalam keadaan belajar mengajar 
    
25 Saya akan mempertimbangkan pendapat pembina OSIS ketika diberikan saran untuk menjalankan kegiatan 
    
26 Saya tidak berpikir tanggung jawab yang akan diambil sebelum menjadi pengurus organisasi 
    
27 Saya mempertimbangkan untung dan rugi dari tindakan yang saya lakukan 
    
28 Saya bertindak spontan dalam menuruti keinginan diri tanpa memikirkan konsekuensinya 
    
29 Saya tidak mudah tersinggung dengan ejekan teman jika masih dalam batas yang wajar 
    
30 Saya tiba-tiba murung setelah tertawa dengan keras sebelumnya 
    
 
 
81 
 
31 Saya tidak mudah tertawa ketika sedih dengan program kerja saya yang gagal 
    
32 Saya terkadang kesal tanpa alasan yang jelas     
33 Saya tidak mudah merubah keputusan yang sudah diambil 
    
34 Saya mudah menangis tanpa sebab yang pasti     
35 Saya tidak akan keluar dari kepengurusan OSIS sebelum masa jabatan berakhir 
    
36 Saya mudah merubah keputusan yang sudah saya ambil     
37 Saya dapat membedakan antara marah dan benci     
38 Saya tidak tahu merasa senang atau takut ketika ditunjuk sebagai pengurus OSIS 
    
39 Saya bisa membedakan antara sedih dan kecewa     
40 Saya bisa merasa tidak nyaman dengan lingkungan tanpa sebab yang pasti 
    
41 Saya dapat membedakan antara perasaan suka dan kagum terhadap seseorang 
    
42 Saya sering merasa bingung dengan perasaan saya sendiri yang tiba-tiba bahagia 
    
43 Saya menghindari hal-hal yang membuat saya kesal     
44 Saya hanya diam dengan candaan teman sekelas walaupun sering menyinggung perasaan saya 
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Skala Pengungkapan Diri 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya membagi pengalaman pribadi ketika diajak sharing dengan rekan organisasi 
    
2 Membuka masalah pribadi yang baru saja terjadi bagi 
saya memalukan 
    
3 Saya antusias untuk menceritakankepada teman kejadian unik yang baru saja terjadi 
    
4 Saya canggung untuk membicarakan masalah pribadi kepada siapapun 
    
5 Saya berani untuk berpendapat tentang peristiwa terkini     
6 Sulit bagi saya untuk mengungkapkan pendapat ketika rekan OSIS meminta 
    
7 Saya percaya diri dengan pendapat yang saya utarakan     
8 Saya tidak terbiasa jujur tentang perasaan yang saya alami 
    
9 Saya mengawali pembicaraan untuk mendapatkan 
informasi dari teman mengenai diri saya 
    
10 Saya sungkan untuk bercerita kepada rekan organisasi tentang masalah yang saya alami 
    
11 Saya membicarakan situasi sekitar untuk bisa berbincang dengan orang yang belum dikenal 
    
12 
Saya lebih sering menunggu disapa oleh seseorang 
yang duduk di bis bersama daripada menyapa terlebih 
dahulu 
    
13 Saya memperbanyak informasi dengan mengajak bicara orang-orang yang baru saja dikenal 
    
14 Saya enggan untuk berkenalan dengan orang baru     
15 Saya terbuka untuk berbincang ketika sedang menunggu bus di halte 
    
16 Ketika berkumpul dengan teman saya lebih suka membicarakan orang lain 
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17 Saya lebih senang ketika menyampaikan pendapat saat semua rekan pengurus OSIS tidak gaduh 
    
18 
Ketika ingin bercerita kepada teman, saya tidak 
memperdulikan kondisi lingkungan sedang ramai atau 
tidak 
    
19 Saya menunda untuk ngobrol dengan rekan OSIS lain ketika rapat akan dimulai rapat 
    
20 Saya mengatakan ketidaksukaan saya terhadap rekan OSIS tanapa melihat situasi 
    
21 Saat ekspresi wajah lawan bicara terlihat lelah maka saya akan menunda hal yang akan saya ungkapkan 
    
22 
Saya terbiasa untuk memotong pembicaraan walaupun 
rekan OSIS yang lain belum selesai memaparkan 
pendapatnya 
    
23 
Saya memusatkan perhatian kepada teman yang 
berbicara sembari menunggu waktu yang tepat untuk 
menjawabnya 
    
24 Saya tidak mempertimbangkan kesibukan teman saat ingin bercerita masalah keluarga 
    
25 Setiap saya memiliki permasalahan organisasi, saya berdiskusi dengan teman OSIS 
    
26 Rekan organisasi di sekolah tidak tahu minat dan hobi saya 
    
27 Saya terbiasa berbagi pengalaman berorganisasi  kepada sesama pengurus OSIS 
    
28 Saya tidak suka masalah yang saya hadapi diketahui oleh sahabat saya 
    
29 Saya lebih suka mengungkapkan isi hati dengan menulis buku harian 
    
30 
Kekhawatiran tentang kegiatan organisasi yang 
menganggu kegiatan akademik biasa sayaungkapkan 
lewat media sosial 
    
31 Saya rutin untuk mendatangi Pembina OSIS untuk mengutarakan kendala dalam menjalankan kegiatan 
    
32 Saya tidak perlu bercerita apapun tentang kehidupan     
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pribadi saya kepada orang lain 
33 
Saya percaya kepada rekan OSIS untuk menceritakan 
masalah percintaan yang saya alami ketika mereka 
bertanya 
    
34 Saya menyembunyikan banyak rahasia kepada orang tua 
    
35 Saya senang untuk bercerita dengan orang tua tentang teman lawan jenis yang sedang dekat 
    
36 
Walaupun kepada sahabat dekat, bukan berarti saya 
akan mengungkapkan ketidakharmonisan hubungan 
kedua orang tua 
    
37 Saya mengungkapkan secara lengkap dan detail siapa diri saya kepada rekan pengurus OSIS lainnya 
    
38 Saya hanya membicarakan secara umum tentang diri saya kepada rekan organisasi 
    
39 Saya berani untuk mengungkapkan isi hati kepada teman lawan jenis yang saya sukai 
    
40 Saya tidak akan megungkapkan kepada siapapun harapan dan mimpi saya 
    
 
SELAMAT MENGERJAKAN :) 
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Lampiran 3. Data Hasil Uji Coba Terpakai 
Kematangan Emosi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
s 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 1 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 138
2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 127
3 2 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 1 4 1 2 4 4 1 2 4 4 2 4 2 4 3 4 1 4 3 137
4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 146
5 3 3 3 4 1 3 3 4 3 1 3 4 1 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 1 4 3 3 2 4 2 3 1 2 1 3 2 2 3 2 1 2 1 3 2 115
6 3 1 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 3 3 1 3 3 4 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 1 3 3 110
7 3 3 3 1 4 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 2 4 1 2 2 3 3 4 2 2 3 2 2 1 2 3 3 124
8 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 133
9 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 3 4 1 4 3 4 2 1 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 144
10 3 3 4 2 4 3 4 4 2 2 4 3 4 3 3 1 3 3 4 1 4 2 4 3 3 4 3 1 3 3 3 1 3 3 3 2 4 2 4 3 3 2 4 3 130
11 3 3 3 1 1 4 3 4 3 1 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 1 1 133
12 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 153
13 4 3 4 4 4 4 4 4 2 1 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 139
14 4 3 4 3 4 4 4 4 2 1 3 4 3 4 4 2 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 1 4 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 145
15 2 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 4 4 4 4 1 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 3 1 2 1 3 2 131
16 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 123
17 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 1 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 127
18 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 136
19 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 3 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 146
20 3 4 4 3 4 2 1 4 1 4 3 3 4 4 1 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 4 2 4 2 4 1 3 3 126
21 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 2 4 2 4 2 142
22 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 134
23 3 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 4 4 2 4 2 4 4 2 3 2 2 3 1 3 3 3 131
24 4 3 4 3 4 4 2 4 2 1 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 2 4 2 2 4 3 1 2 3 3 1 3 129
25 2 4 1 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 3 3 3 4 3 2 145
26 3 2 3 4 4 4 4 4 2 1 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 137
27 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 1 4 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 1 4 4 4 1 3 1 4 1 144
28 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 1 1 2 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 1 3 1 4 1 127
29 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 1 4 2 4 4 2 3 3 3 1 4 3 4 3 143
30 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 1 4 4 1 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 130
31 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 126
32 4 3 4 4 2 1 3 4 1 1 3 1 2 1 4 3 3 4 2 1 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 3 1 2 2 3 1 3 1 118
NOMOR ITEM
Total
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Pengungkapan Diri 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 1 3 4 3 3 3 4 1 2 1 2 2 4 2 4 4 3 3 4 123
2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 118
3 3 3 4 1 2 2 4 2 4 2 3 1 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 114
4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 2 1 3 122
5 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 2 3 1 1 3 3 4 3 1 1 3 3 3 3 114
6 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 97
7 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 1 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 1 2 2 4 2 2 3 2 2 1 2 2 4 1 2 1 1 2 90
8 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 1 3 3 114
9 3 1 2 2 3 4 3 3 2 2 2 4 2 1 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 1 2 1 4 2 110
10 3 1 3 1 3 1 2 1 3 1 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 1 2 4 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 90
11 2 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 4 4 2 3 4 123
12 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 1 4 3 3 2 4 1 1 4 2 1 4 124
13 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 119
14 3 1 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 1 4 1 1 4 131
15 3 1 3 1 3 3 1 3 1 2 1 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 1 4 3 3 2 1 3 1 4 3 100
16 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 3 102
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 106
18 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 119
19 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 2 3 2 4 3 2 3 4 3 4 2 3 1 4 2 3 3 2 1 2 2 3 2 2 112
20 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 119
21 4 2 4 1 3 3 3 1 4 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 2 4 2 2 4 1 3 4 117
22 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 95
23 3 3 3 4 3 2 4 3 1 3 2 4 2 4 3 2 2 4 2 4 2 4 3 1 3 1 2 2 1 4 2 2 3 2 4 2 2 1 1 2 102
24 3 4 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 112
25 3 4 3 3 1 2 3 4 2 2 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 1 4 3 4 3 3 116
26 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 106
27 4 2 4 2 4 1 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 2 1 4 2 4 3 4 3 1 4 2 1 4 122
28 2 2 4 3 3 2 3 1 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 106
29 4 1 2 1 2 2 3 1 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 3 1 3 3 1 2 3 1 4 3 109
30 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 1 2 1 1 2 105
31 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 4 2 3 2 3 1 1 3 2 3 3 105
32 3 1 4 2 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 2 2 2 1 4 3 3 4 4 1 4 1 4 4 1 1 2 1 3 2 1 1 2 1 1 2 99
Subjek NOMOR ITEM Total
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Lampiran 4. Uji Realibilitas 
 
Instrumen Kematangan Emosi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,728 44 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 130,2813 97,176 ,069 ,728 
VAR00002 130,3125 92,931 ,384 ,715 
VAR00003 130,3125 102,480 -,319 ,744 
VAR00004 130,1563 96,330 ,097 ,728 
VAR00005 130,2500 91,097 ,414 ,712 
VAR00006 130,2813 93,822 ,247 ,721 
VAR00007 130,0938 92,926 ,382 ,715 
VAR00008 129,5938 96,443 ,147 ,725 
VAR00009 131,0625 93,544 ,306 ,718 
VAR00010 131,1875 94,480 ,139 ,728 
VAR00011 130,3125 95,125 ,216 ,723 
VAR00012 129,9375 92,577 ,322 ,717 
VAR00013 130,4063 94,314 ,189 ,724 
VAR00014 130,0313 91,644 ,411 ,713 
VAR00015 130,2500 93,484 ,280 ,719 
VAR00016 131,0313 99,967 -,127 ,740 
VAR00017 130,0938 97,636 ,036 ,730 
VAR00018 130,1250 93,984 ,282 ,719 
VAR00019 129,9688 96,160 ,119 ,727 
VAR00020 130,9688 90,225 ,410 ,711 
VAR00021 129,9688 101,064 -,223 ,740 
VAR00022 130,1250 93,919 ,287 ,719 
VAR00023 129,9688 94,354 ,262 ,720 
VAR00024 130,7500 90,000 ,411 ,711 
VAR00025 130,2500 99,290 -,102 ,733 
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VAR00026 130,1875 94,738 ,178 ,724 
VAR00027 130,0625 99,157 -,082 ,735 
VAR00028 130,6563 87,781 ,552 ,702 
VAR00029 130,0000 98,000 ,011 ,730 
VAR00030 130,3125 91,060 ,355 ,714 
VAR00031 130,8438 102,072 -,260 ,745 
VAR00032 130,8438 91,362 ,291 ,718 
VAR00033 130,5313 96,773 ,071 ,729 
VAR00034 130,0313 88,741 ,523 ,705 
VAR00035 129,7813 95,338 ,235 ,722 
VAR00036 130,5313 95,999 ,111 ,728 
VAR00037 130,1250 93,210 ,366 ,716 
VAR00038 130,7188 93,370 ,250 ,720 
VAR00039 130,4063 92,894 ,368 ,716 
VAR00040 130,9375 93,480 ,250 ,720 
VAR00041 130,4063 91,475 ,416 ,712 
VAR00042 131,1563 92,846 ,236 ,721 
VAR00043 130,2188 94,047 ,238 ,721 
VAR00044 131,0000 98,452 -,037 ,734 
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Instrumen Pengungkapan Diri 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,787 40 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 107,5625 104,964 ,200 ,785 
VAR00002 108,5625 106,060 ,047 ,791 
VAR00003 107,4688 103,612 ,237 ,783 
VAR00004 108,2500 103,290 ,184 ,786 
VAR00005 107,8438 103,491 ,266 ,782 
VAR00006 108,0938 101,443 ,372 ,779 
VAR00007 107,5938 101,733 ,410 ,778 
VAR00008 108,0625 104,448 ,140 ,788 
VAR00009 107,8438 103,426 ,217 ,784 
VAR00010 108,0938 97,636 ,565 ,770 
VAR00011 107,9063 101,765 ,308 ,781 
VAR00012 107,6563 103,007 ,220 ,784 
VAR00013 107,7500 97,806 ,692 ,768 
VAR00014 107,2813 103,951 ,227 ,784 
VAR00015 107,9688 103,902 ,202 ,785 
VAR00016 107,7500 97,806 ,692 ,768 
VAR00017 107,7500 97,806 ,692 ,768 
VAR00018 107,6250 109,081 -,124 ,796 
VAR00019 107,6563 105,975 ,093 ,788 
VAR00020 107,1875 107,641 -,021 ,790 
VAR00021 107,7500 106,129 ,103 ,787 
VAR00022 107,4063 106,249 ,056 ,790 
VAR00023 107,4063 101,088 ,423 ,777 
VAR00024 107,4063 96,765 ,588 ,769 
VAR00025 107,6563 103,846 ,250 ,783 
VAR00026 108,2188 106,370 ,019 ,794 
VAR00027 107,9063 102,410 ,329 ,780 
VAR00028 107,9375 98,254 ,546 ,771 
VAR00029 108,4063 106,378 ,015 ,794 
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VAR00030 107,5313 103,225 ,161 ,788 
VAR00031 108,3750 103,597 ,288 ,782 
VAR00032 107,9688 101,386 ,306 ,781 
VAR00033 108,0938 106,733 ,057 ,788 
VAR00034 107,7500 97,806 ,692 ,768 
VAR00035 108,4688 111,418 -,238 ,803 
VAR00036 108,6563 101,652 ,246 ,784 
VAR00037 107,7500 97,806 ,692 ,768 
VAR00038 108,6875 103,190 ,217 ,784 
VAR00039 108,5625 107,351 -,032 ,797 
VAR00040 107,7500 97,806 ,692 ,768 
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Lampiran 5.  Data Kematangan Emosi 
 
 
 
 94 
 
Lampiran 6.  Data Pengungkapan Diri 
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Lampiran 7. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kematangan_e
mosi 
N 32 
Normal Parametersa,b 
Mean 103,4375 
Std. Deviation 10,42311 
Most Extreme Differences 
Absolute ,085 
Positive ,063 
Negative -,085 
Kolmogorov-Smirnov Z ,482 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,974 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 self_disclosure 
N 32 
Normal Parametersa,b 
Mean 75,4688 
Std. Deviation 9,80120 
Most Extreme Differences 
Absolute ,091 
Positive ,060 
Negative -,091 
Kolmogorov-Smirnov Z ,517 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,952 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Linearitas 
ANOVA Table  
  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
self_disclosure * 
kematangan_emosi 
Between 
Groups 
(Combined) 
2000,302 21 95,252 ,974 ,545 
Linearity 549,542 1 549,542 5,621 ,039 
Deviation 
from 
Linearity 
1450,760 20 72,538 ,742 ,727 
Within Groups 977,667 10 97,767     
Total 2977,969 31       
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Lampiran 8. Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Sederhana 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
kematangan_e
mosib 
. Enter 
a. Dependent Variable: self_disclosure 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,430a ,185 ,157 8,99709 
a. Predictors: (Constant), kematangan_emosi 
b. Dependent Variable: self_disclosure 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 33,686 16,115  2,090 ,045 
kematangan_emosi ,404 ,155 ,430 2,606 ,014 
a. Dependent Variable: self_disclosure 
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Lampiran 9. Perhitungan Kategorisasi Tiap Variabel 
1. Kematangan Emosi 
A. Perhitungan Data Kematangan Emosi 
Skor terendah  : 34 x 1   = 34 
Skor tertinggi  : 34 x 4   = 136 
Mean   : ½ (136 + 34)  = 85 
SD    : (136 – 34) : 6 = 17 
B. Perhitungan frekuensi kategorisasi kematangan emosi 
Tinggi  : (µ + 1,0 σ) ≤ X   = 102 ≤ X 
Sedang  : (µ - 1,0 σ) ≤ X <(µ + 1,0 σ) = 68≤ X <102 
Rendah  : X < (µ - 1,0 σ)   = X <68 
2. Pengungkapan Diri 
A. Perhitungan Data Pengungkapan Diri 
Skor terendah  : 27 x 1   = 27 
Skor tertinggi  : 27 x 4   = 108 
Mean   : ½ (108 + 27)  = 67,5 
SD    : (108 – 27) : 6 =40,5 
B. Perhitungan frekuensi kategorisasi Pengungkapan Diri 
Tinggi  : (µ + 1,0 σ) ≤ X   =108 ≤ X 
Sedang  : (µ - 1,0 σ) ≤ X <(µ + 1,0 σ) =27 ≤ X < 108 
Rendah  : X < (µ - 1,0 σ)   = X <27 
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